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								    				    BAB I PENDAHULUAN A. Maksud Praktikum Maksud diadakannya praktikum ini adalah agar mahasiswa dapat membuat  berbagai macam sediaan serbuk (pulvis dan pulveres), kapsul, dan salep yang memenuhi persyaratan pustaka. B. Tujuan Praktikum 1. Mahasiswa dapat membaca dan memahami resep 2. Mahasiswa dapat menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 3. Mahasiswa dapat menghitung dosis dengan benar 4. Mahasiswa dapat menggunakan alat-alat laboratorium dengan benar 5. Mahasiswa dapat menimbang bahan dengan benar 6. Mahasiswa dapat meracik sediaan serbuk (pulvis dan pulveres), capsulae (kapsul), dan unguentum (salep) 7. Mahasiswa dapat memberikan informasi tentanng sediaan kepada pasien
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 BAB II DASAR TEORI Pulvis dan Pulveres Serbuk adalah campuran kering bahan obat atau zat kimia yang dihaluskan untuk pemakaian dalam secara oral atau untuk pemakaian luar. Karena mempunyai luas permukaan yang luas, serbuk lebih mudah terdispersi dan lebih larut daripada  bentuk sediaan yang dipadatkan. Jenis  –  jenis  jenis serbuk



a. Serbuk terbagi Pulveres (divided (divided powder ), ), dikemas dalam suatu bungkus atau sachet untuk  single dose. dose. Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang kurang lebih sama dengan yang dibungkus kertas perkamen atau bahan pengemas lain yang cocok.  b. Serbuk tak terbagi Pulvis, bulk powder , dalam perdagangan tersedia sebagai sirup oral antibiotika dan serbuk kering lainnya yang relatif tidak potent (laksan, antasida, makanan diet, dan beberapa analgetik tertentu). Penggunaan serbuk ini memungkinkan pasien untuk dapat menakar secara aman dengan
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 menggunakan sendok teh atau penakar lainnya. Dikemas dalam satu wadah  botol untuk multiple doses. doses. c. Pulvis adspersorius (dusting (dusting powder ). ). d.  Powder for injection (serbuk injeksi). Keuntungan dan Kerugian Sediaan Bentuk Serbuk



Keuntungan bentuk serbuk, antara lain : 1. Serbuk lebih mudah terdispersi dan lebih larut daripada sediaan yang dipadatkan. 2. Anak-anak atau orang tua yang sukar menelan kapsul atau tablet lebih mudah menggunakan obat dalam bentuk serbuk. 3. Masalah stabilitas yang sering dihadapi dalam sediaan cair tidak ditemukan dalam sediaan serbuk. 4. Obat yang tidak stabil dalam suspensi atau larutan air dapat dibuat dalam  bentuk serbuk. 5. Obat yang volumenya terlalu besar untuk dibuat tablet atau kapsul dapat dibuat dalam bentuk serbuk. 6. Dokter lebih leluasa dalam memilih dosis sesuai dengan keadaan pasien.
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 Kerugiaan bentuk serbuk, antara lain : 1. Tidak tertutupnya rasa dan bau yang tidak enak (pahit, sepet, lengket di lidah, amis). 2. Terkadang menjadi lembab atau basah pada penyimpanan.



Persyaratan Serbuk



Secara umum, syarat serbuk meliputi : 1. Kering ; 2. Halus ; 3. Homogen ; 4. Memenuhi Uji Keseragaman Bobot (seragam dalam bobot) atau Uji Keseragaman Kandungan (seragam dalam zat yang terkandung) yang berlaku untuk serbuk terbagi (pulveres) yang mengandung obat keras, narkotik, dan  psikotropika. Uji Keragaman Bobot (FI IV) atau Uji Keseragaman Bobot (FI III) untuk serbuk terbagi dilakukan dengan cara berikut : 1. Timbang isi dari 20 bungkus satu per satu 2. Campur isi ke 20 bungkus tersebut dan timbang sekaligus. 3. Hitung rata-ratanya.
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 Syarat penyimpangan antara penimbangan satu per satu terhadap  bobot isi rata-rata tidak lebih dari 15% untuk 2 bungkus dan tidak lebih dari 10% untuk 18 bungkus.



Pengayak dan Derajat Kehalusan Serbuk



Pengayak dibuat dari kawat logam atau bahan lain yang cocok dengan  penampang melintang yang sama di seluruh bagian. Jenis pengayak dinyatakan dengan nomor (5, 8, 10, 22, 25, 30, 36, 44, 60, 85, 100, 120, 150, 170, 200, 300) yang menunjukkan jumlah lubang tiap 2,54 cm dihitung searah dengan panjang kawat. Derajat kehalusan serbuk dinyatakan dengan nomor pengayak. Jika derajat kehalusan suatu serbuk 1 nomor, maksudnya semua serbuk dapat melewati pengayak dengan nomor tersebut. Jika derajat kehalusan suatu serbuk dinyatakan dengan 2 nomor, maksudnya semua serbuk dapat melalui pengayak dengan nomor terendah dan tidak lebih dari 40% serbuk melewati pengayak dengan nomor tertinggi. PULVERES (Serbuk Bagi)



Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau bahan pengemas yang lain yang cocok untuk sekali minum. Ada dua cara penulisan serbuk bagi yang biasa dilakukan oleh dokter. Cara  pertama ditulis jumlah obat untuk seluruh serbuk dan lalu dibagi menjadi beberapa  bungkus. Cara kedua ditulis jumlah untuk setiap bungkus serbuknya dan membuat
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  berapa bungkus. Bila dokter lupa menulis atau keliru menulis d.t.d., akan segera diketahui mengenai besarnya dosis yang menyimpang dari dosis biasa, apa lebih  besar atau terlalu kecil. Serbuk terbagi (pulveres), dapat dibagi secara visual, tetapi sebanyak  –   banyaknya hanya 10 serbuk bersama –   sama. Jadi serbuk itu dibagi dengan jalan menimbang dalam beberapa bagian, sebanyak –   banyaknya dapat dibuat 10 serbuk. Penimbangan satu persatu diperlukan, jika pasien memperoleh 80% dari takaran maksimum untuk sekali atau dalam 24 jam. Dalam hal ini seluruh takaran serbuk itu ditimbang satu persatu. Serbuk  –   serbuk dengan bobot yang kurang dari 1 gram,  penimbangannya dapat dilakukan pada timbangan biasa. Untuk serbuk bagi yang mengandung bahan yang mudah meleleh atau atsiri harus dibungkus dengan kertas perkamen atau kertas yang mengandung lilin kemudian dilapisi lagi dengan kertas logam. Bagi serbuk yang mengandung zat yang higroskopis, serbuk dibungkus dalam kertas berlilin dan diserahkan dalam pot dengan tutup sekrup. Penyimpangan antara penimbangan satu per satu terhadap bobot isi rata  –  rata tidak lebih dari 15% dari tiap 2 bungkus dan tidak lebih dari 10% untuk tiap 18  bungkus yang lain.
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 Pulvis (Serbuk Tak Terbagi)



Pulvis dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, antara lain: 1. Pulvis Adspersorius (serbuk tabur/bedak) adalah serbuk ringan untuk  penggunaan topikal, dapat dikemas dalam wadah yang bagian atasnya  berlubang halus untuk memudahkan penggunaan pada kulit. Umumnya serbuk tabor harus melewati ayakan dengan derajat halus 100 mesh agar tidak menimbulkan iritasi pada bagian yang peka. Pulvis Adspersorius harus memenuhi persyaratan berikut : (a) Harus halus, tidak boleh ada butiran-butiran kasar (harus melewati ayakan 100 mesh). (b) Talk, kaolin, dan bahan mineral lainnya harus bebas dari bakteri Clostridium Tetani, Clostridium Welchii, dan Bacillus Anthracis, serta disterilkan dengan cara D (cara kering). (c) Tidak boleh digunakan untuk kulit terbuka. 2. Pulvis Dentifricius (serbuk gigi) biasanya mengandung karmin sebagai  pewarna yang dilarutkan terlebih dahulu dalam kloroform atau etanol 90%. 3. Pulvis Sternutatorius (serbuk bersin) digunakan untuk dihisap dengan hidung. Oleh karena itu, serbuknya harus halus sekali. 4. Pulvis Effervescent adalah serbuk biasa yang diminum dilarutkan dahulu dengan air dingin atau air hangat. Jika serbuk ini dilarutkan dalam air akan mengeluarkan gas CO2 yang kemudian membentuk larutan jernih. Serbuk ini merupakan campuran antara senyawa asam (asam sitrat, asam tartrat) dengan Laporan Farmasetika Dasar
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  basa (Na-karbonat, Na-bikarbonat). Dalam pembuatannya bagian asam maupun basa harus dikeringkan secara terpisah. Gas CO2 (karbon dioksida) digunakan untuk pengobatan, mempercepat absorpsi, atau menyegarkan rasa larutannya.



Cara Peracikan Serbuk Menurut FI III



Beberapa kaidah peracikan serbuk, antara lain : 1. Jika serbuk mengandung lemak, harus diayak dengan pengayak No. 44. 2. Jika bobot obatnya kurang dari 50 mg atau jumlahnya tidak dapat ditimbang, harus dilakukan pengenceran menggunakan zat tambahan yang cocok. 3. Jika obat berupa serbuk kasar terutama simplisisa nabati digerus lebih dahulu sampai derajat halus yang sesuai dengan yang tertera pada “Pengayak   dan Derajat Halus Serbuk”. Setelah itu, dikeringkan pada suhu tidak lebih dari 0



50 . 4. Jika obat berupa cairan misalnya tingtur dan ekstrak cair, pelarutnya diuapkan hingga hampir kering dan diserbukkan dengan zat tambahan yang cocok. 5. Jika obat bermassa lembek, misalnya ekstrak kental, dilarutkan dalam pelarut yang sesuai secukupnya dan diserbukkan dengan zat tambahan yang cocok. 6. Jika serbuk obat mengandung bagian yang mudah menguap, serbuk itu dikeringkan dengan pertolongan kapur tohor atau bahan pengering lain yang cocok.
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 Pembuatan Serbuk dengan Bahan-Bahan Bahan Padat



1. Halus sekali (a) Tidak berkhasiat keras 



Belerang : dalam bedak tabor belerang tidak ikut diayak dan tidak  boleh diayak dengan bahan sutra atau logam.







Iodoform : Harus diayak dengan ayakan khusus / terpisah karena  baunya lengket dan tidak enak.







SB2S5  : sangat halus sehingga dapat masuk ke dalam pori-pori lumpang/mortir. Oleh karena itu, bahan ini harus digerus dalam lapisan zat tambahan.



(b) Berkhasiat keras Jika jumlahnya banyak, bahan tersebut digerus dalam lapisan zat tambahan. Jika jumlahnya sedikit, dilakukan pengenceran. 2. Hablur/Kristal (a) Kamfor : Mudah mengkristal kembali. Oleh karena itu, ditetesi terlebih dahulu dengan eter atau etanol 95%. Selanjutnya dikeringkan dengan  penambahan zat tambahan yang cocok. (b) Asam salisilat : sangat ringan, mudah beterbangan, dan dapat merangsang hidung hingga bersin ; tetesi dahulu dengan eter atau etanol 95% dan tambahkan zat tambahan.
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 (c) Asam benzoate, naftol, mentol, timol, salol, campurannya mudah mencair, dikerjakan seperti pada kamfer dan asam salisilat. (d) Garam-garam yang mengandung air kristal, misalnya Na-karbonat, Fe (II) sulfat, Al- dan K-sulfat, Mg-sulfat, Na-sulfat ; diambil bentuk yang exicatus atau bentuk keringnya. (e) Iodium : tetesi dengan eter ataau etanol 95% dan keringkan dengan zat tambahan ; jika menggunakan amilum akan berubah warna dari putih menjadi biru. (f) FeI2. FeCl2. FeCO3 : gunakan resep standar untuk pillulae. Bahan Setengah Padat



Bahan setengah padat biasanya digunakan dalam pembuatan bedak tabor. Jika  jumlahnya banyak, bahan tersebut dilebur dahulu. Jika jumlahnya sedikit, tetesi dengan eter atau aseton lebih dahulu ; misalnya adeps lanae, cera, paraffin padat, vaselin. Bahan Cair



1. Minyak atsiri Tetesi terakhir atau dibuat oleum sacchara, yaitu campuran 2 g gula dengan 1 tetes minyak atsiri. 2. Kalii arsenitis solution (fowleri liquidum) Uapkan dahulu sampai hampir kering kemudian tambahkan zat tambahan.
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 3. Sol. Formaldehida (Formalin) Bahan ini dapat diganti dengan bentuk padatnya, yaitu paraformaldehida sebanyak kadar formalin persediaan. Misalnya, kadar formalin persedian menurut FI adalah 36%. Jadi, paraformaldehida yang ditimbang adalah 36% dari berat formalin yang diminta dalam resep. 4. Tingtur (a) Tingtur yang tidak menguap (tingtur opium, tingtur digitalis, tingtur aconite, tingtur beladona, tingtur ratanhiae) 



Jika



jumlahnya



sedikit,



dikerjakan



dalam



lumpang



panas.



sekental



sirup.



Selanjutnya keringkan dengan zat tambahan. 



Jika



jumlahnya



banyak,



diuapkan



sampai



Selanjutnya, keringkan dengan zat tambahan. 



Berat yang hilang untuk serbuk tak terbagi harus diganti dengan zat tambahan, tetapi tidak perlu untuk serbuk terbagi.



(b) Tingtur yang mudah menguap 



Ambil zat berkhasiatnya saja, jika diketahui bagian-bagiannya seperti pada tingtur iodium, tingtur opium benzoikum, kamfor spiritus ; berat yang kurang diganti dengan zat tambahan.







Uapkan pada suhu serendah mungkin jika tidak diketahui bagian bagiannya, seperti pada tingtur valerian dan tingtur aromatika.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 11



 5. Ekstrak (a) Ekstrak kering (siccum), misalnya ekstrak opium, ekstrak striknin. Dikerjakan seperti mengerjakan bahan padat lainnya. (b) Ekstrak kental (spissum), misalnya ekstrak beladona, ekstrak hyoscyami, ekstrak calis. Gunakan etanol 70% dalam lumpang panas ; sedangkan untuk ekstrak cannabis indice, gunakan etanol 90% dalam lumpang panas. (c) Ekstrak cair (liquidum), misalnya ekstrak chinae liquidum, ekstrak hydrastis liquidum, ekstrak rhamni purchinae. Dikerjakan seperti mengerjakan tingtur lainnya. Bahan dari Bentuk Tablet atau Kapsul



Bahan yang diambil dari bentuk tablet atau kapsul biasanya berupa zat berkhasiat tunggal atau campuran. 1. Jika mengandung zat berkhasiat tunggal, dapat menggunakan bahan langsung dalam bentuk tablet atau kapsul. Tablet digerus halus kemudian bobotnya ditimbang. Selanjutnya, isi kapsul dikeluarkan dan bobotnya ditimbang. 2. Jika mengandung zat berkhasiat campuran, bahan yang digunakan dapat  berupa bentuk serbuknya saja.
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 KAPSUL Definisi kapsul



1. Menurut FI edisi III Kapsul adalah bentuk sediaan obat terbungkus dalam suatu cangkang kapsul keras dan lunak. 2. Menurut FI edisi IV Kapsul adalah sediaan padat yang terdiri dari obat dalam cangkang keras dan lunak yang dapat larut. Cangkang umumnya terbuat dari gelatin, tetapi dapat  juga dibuat dari pati atau bahan lain yang sesuai. Macam  –  macam kapsul



1. Kapsul cangkang keras (capsulae dures, hard kapsul) terdiri atas bagian wadah dan tutup (capsulae overculateae) yang terbuat dari metil selulosa, gelatin, pati atau bahan lain yang sesuai. 2. Kapsul lunak (capsulae molles, soft kapsul) merupakan satu kesatuan  berbentuk bulat silindris (pearl) atau bulat telur (globula) yang terbuat dari gelatin (kadang terbuat dari gel lunak), atau bahan lain yang sesuai terbuat dari gliserin, sorbitol dan propilenglikol.
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 Keuntungan dan kerugian kapsul



Keuntungan : 1. Bentuknya menarik dan praktis 2. Cangkang kapsul tidak berasa sehingga dapat menutup obat yang berasa dan  berbau tidak enak. 3. Mudah ditelan dan cepat hancur atau larut dalam perut sehingga obat cepat diabsorbsi 4. Dokter dapat mengkombinasikan beberapa macam obat dengan dosis yang  berbeda sesuai kebutuhan pasien 5. Kapsul dapat diisikan dengan cepat karena tidak memerlukan bahan zat tambahan atau penolong seperti pada pembuatan pil dan tablet. Kerugian : 1. Tidak bisa untuk zat  –   zat yang mudah menguap karena pori  –   pori kapsul tidak bisa menahan penguapan 2. Tidak bisa untuk zat –  zat yang higroskopis (menyerap lembab) 3. Tidak bisa untuk zat –  zat yang bereaksi dengan cangkang kapsul 4. Tidak bisa untuk balita 5. Tidak bisa dibagi –  bagi
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 Cara Penyimpanan Kapsul



Cangkang kapsul kelihatannya keras, tetapi sebenarnya masih mengandung air dengan kadar 10-15% (FI ed. IV) dan 12-16% menurut literatur lain. Jika disimpan di tempat yang lembab, kapsul akan menjadi lunak dan melengket satu sama lain serta sukar dibuka karena kapsul itu dapat menyerap air dari udara yang lembab. Sebaliknya jika disimpan di tempat yang terlalu kering, kapsul itu akan kehilangan airnya sehingga menjadi rapuh dan mudah pecah.. Oleh karena itu, penyimpanan kapsul sebaiknya dalam tempat atau ruangan yang : 1. Tidak terlalu lembab atau dingin dan kering 2. Terbuat dari botol-gelas, tertutup rapat, dan diberi bah an pengering (silica gel) 3. Terbuat dari wadah botol-plastik, tertutup rapat yang juga diberi bahan  pengering 4. Terbuat dari aluminium-foil dalam blister atau strip.



Bobot dan Volume Ukuran Kapsul



Bobot atau volume obat yang dapat diisikan ke dalam kapsul tergantung pada sifat bahan obat itu sendiri. Ketepatan dan kecepatan memilih ukuran kapsul biasanya  berdasarkan pengalaman atau pengerjaan secara eksperimental. Sebagai pedomannya dapat menggunakan tabel 3.1. Dalam mempersiapkan resep untuk sediaan kapsul, ukuran kapsul hendaknya dicatat untuk memudahkan jika diperlukan pembuatan ulang. Juga perlu diperhatikan, Laporan Farmasetika Dasar
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  jika seorang pasien mendapatkan dua macam kapsul sekaligus, jangan diberikan dalam warna yang sama untuk menghindari kesalahan minum obat tersebut. Tabel 3.1. Bobot dan ukuran kapsul  No Ukuran



Asetosal dalam



 Nat-bikarbonat



 Nbb* dalam gram



gram



dalam gram



000



1



1,4



1,7



00



0,6



0,9



1,2



0



0,5



0,7



0,9



1



0,3



0,5



0,6



2



0,25



0,4



0,5



3



0,2



0,3



0,4



4



0,15



0,25



0,25



5



0,1



0,12



0,12



*Nbb = Nitras bismuthi basa



Cara Pengisian Kapsul



Ada 3 cara pengisian kapsul, yaitu : 1. Dengan tangan Merupakan cara yang paling sederhana yaitu dengan tangan tanpa bantuan alat lain. Cara ini sering digunakan di Apotek untuk melayani resep dokter.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 16



 Pengisian dengan cara ini sebaiknya menggunakan sarung tangan untuk mencegah alergi terhadap obat tersebut. Caranya : a. Serbuk dibagi terlebih dahulu dengan jumlah yang diminta di atas kertas  perkamen.  b. Tiap serbuk tersebut dimasukkan ke dalam badan kapsul satu per satu lalu ditutup. 2. Dengan alat bukan mesin Alat yang dimaksud disini adalah pengisian kapsul yang terdiri dari 2  bagian yaitu bagian yang tetap dan bagian yang bergerak. Dengan menggunakan alat ini akan didapatkan kapsul yang lebih seragam dan  pengerjaannya dapat lebih cepat, karena sekali buat dapat menghasilkan  berpuluh –  puluh kapsul. Alat ini terdiri atas 2 bagian yaitu bagian yang tutup dan bagian yang bergerak. Caranya : a. Buka bagian –  bagian kapsul  b. Badan kapsul dimasukkan ke dalam lubang pada bagian alat yang tidak bergerak/tetap. c. Taburkan serbuk yang akan dimasukkan ke dalam kapsul. d. Ratakan dengan bantuan alat kertas film. e. Tutup kapsul dengan cara merapatkan atau menggerakan bagian alat yang bergerak. Laporan Farmasetika Dasar
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 3. Dengan mesin Untuk memproduksi kapsul besar  –   besaran dan menjaga keseragaman kapsul, perlu dipergunakan alat yang otomatis mulai dari membuka, mengisi, sampai dengan menutup kapsul.



Beberapa Hal yang Memerlukan Perhatian



Persoalan yang sering dihadapi dalam pembuatan sediaan kapsul adalah bahan yang dapat merusak cangkang kapsul, antara lain : 1. Serbuk yang mempunyai bobot jenis yang ringan (voluminous) atau  berbentuk kristal harus digerus terlebih dahulu sebelum dimasukkan kedalam kapsul. Misalnya garam kina, Na-salisilat, dan amidozon. 2. Serbuk yang mudah mencair seperti KI, NaI, NaNO2 akan merusak dinding kapsul sehinga mudah rapuh karena bahan obat tersebut bersifat higroskopis, yaitu menyerap air dari cangkang kapsul. Untuk itu dapat diatasi dengan menambahkan bahan yang inert misalnya laktosa, amilum. 3. Campuran bahan yang mempunyai titik lebur lebih rendah dari titik lebur masing-masing bahan obat (titik eutektikum) seperti campuran asetosal dengan antipirin/heksamin, campuran kamfer dengan salol/mentol/timol, sehingga kapsul akan menjadi lembek bahkan dapat lengket satu sama lain. Hal ini dapat diatasi dengan menambahkan bahan yang inert, atau masingmasing bahan dimasukkan kedalam kapsul kecil, kemudian keduanya dimasukkan ke dalam kapsul yang lebih besar Laporan Farmasetika Dasar
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 4. Bahan cairan kental dalam jumlah sedikit dapat dikeringkan dengan menambahkan bahan inert, baru kemudian dimasukkan ke dalam kapsul. Akan tetapi, jika bahan tersebut jumlahnya besar atau banyak maka harus dibuat menjadi massa pil lebih dahulu, baru kemudian dimasukkan ke dalam kapsul 5. Untuk minyak lemak, dapat langsung dimasukkan ke dalam kapsul kemudian ditutup. Akan tetapi, minyak yang mudah menguap (minyak atsiri), air, kreosot, dan alkohol akan dapat merusak dinding kapsul. Hal ini dapat diatasi dengan mengencerkan terlebih dahulu dengan minyak lemak sampai kadarnya dibawah 40% sebelum dimasukkan ke dalam kapsul.



Persyaratan Kapsul Menurut FI III



Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi menurut FI III adalah sebagai berikut 1. Keseragaman Bobot a. Kelompok kapsul yang berisi bahan padat 1) Timbang 20 kapsul sekaligus, timbang lagi satu persatu, catat  bobotnya 2) Keluarkan semua isi kapsul, timbang seluruh bagian cangkang kapsul
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 Bobot rata-rata isi tiap



Perbedaan bobot isi kapsul dalam %



kapsul



A



B



  



10



20



  



7,5



15



3) Hitung bobot isi tiap kapsul dan hitung bobot rata-rata isi tiap kapsul 4) Memenuhi syarat FI, jika perbedaan dalam persen bobot isi tiap kapsul terhadap bobot rata-rata tiap isi kapsul tidak boleh lebih dari yang ditetapkan dalam kolom “A” dan untuk setiap 2 kapsul terhadap bobot rata-rata ditetapkan ke dalam kolom “B”  b. Kelompok kapsul yang berisi bahan cair atau setengah padat/pasta/salep 1) Timbang 10 kapsul sekaligus, timbang lagi satu persatu 2) Keluarkan semua isi kapsul, cuci cangkang kaspul dengan eter. Buang cairan cucian, biarkan hingga tidak berbau eter lagi 3) Timbang seluruh bagian cangkang kapsul 4) Hitung bobot isi kapsul dan bobot rata-rata isi tiap kapsul 5) Memenuhi syarat FI, jika perbedaan dalam persen bobot isi tiap kapsul terhadap bobot rata-rata tiap isi kapsul tida lebih 7,5%. 2. Waktu Hancur Ditentukan dengan suatu alat yang disebut disintegration tester
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 3. Keseragaman Sediaan Terdiri atas keseragaman bobot untuk kapsul keras dan keseragaman kandungan untuk kapsul lunak. 4. Uji Disolusi Dilakukan untuk kapsul gelatin keras.
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 UNGUENTUM A. Pengertian Salep



Salep adalah sediaan setengah padat ditujukan untuk topical pada kulit atau selaput lendir (FI IV). Salep tidak boleh berbau tengik. Kecuali dinyatakan lain kadar  bahan obat dalam salep tidak boleh mengandung obar kera atau narkotika adalah 10%.



B. Penggolongan Salep



1. Menurut konsistensinya a. Unguenta



: Salep yang mempunyai konsistensi seperti mentega, tidak mencair pada suhu biasa tetapi mudah dioleskan tanpa memakai tenaga.



 b. Cream



: Salep yang banyak mengadung air, mudah diserap kulit. Suatu tipe yang dapat dicuci dengan air.



c. Pasta



: Suatu salep yang mengandung banyak lebih dari 50% zat padat (serbuk). Suatu salep tebal karena merupakan penutup atau pelindung bagian kulit yang diberi.
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 d. Cerata



:



Suatu



salep



mengandung



yang



berlemak



presentase



tinggi



yang lilin



(waxes), sehingga konsistensinya lebih keras. e. Gelones Spumae (Gel)



: Suatu salep yang lebih halus. Umumnya cair dan mengandung sedikit atau tanpa lilin digunakan terutama pada membran mukosa



sebagai



Biasanya



terdiri



pelican campuran



atau



basis.



sederhana



minyak an lemak dengan titik lebur yang rendah. 2. Menurut Efek Terapinya a. Salep Epidermic



: Digunakan pada permukaan kulit yang hanya



untuk



melindungi



kulit



dan



menghasilkan efek lokal, karena bahan oabt



tidak



diadsorbsi.



Kadang-kadang



ditambahkan antiseptik, adstringen untuk meredakan rangsangan. Dasar salep yang terbaik



adalah



senyawa



hidrokaron



(vaselin).
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  b. Salep Endodermik



: Salep dimana bahan obatnya menembus ke dalam tetapi tidak melalui kulit dan teradsorbsi sebagian. Untuk melunakkan kulit atau selaput lendir diberi lokal iritan. Dasar salep yang baik adalah minyak lemak.



c. Salep Diadermik



: Salep diadermik bahan obatnya menembus ke dalam melalui kulit dan mencapai efek yang



diinginkan



karena



diadsorbsi



seluruhnya, misalnya pada salep yang mengadung



senyawa



Mercuri,



Iodida,



Belladonnae. Dasar salep yang baik adalah adeps lanae dan oleum cacao. 3. Menurut Dasar Salepnya a. Salep hydrophobic



: Salep-salep dengan bahan dasar yang  berlemak,



misalnya



:



campuran



dari



lemak-lemak, minyak lemak, malam yang tak tercuci dengan air.  b. Salep hydrophilic



: Salep yang kuat menarik air, biasanya dasar salep tipe o/w atau seperti dasar hydrophobic tetapi konsestensinya lebih
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 lembek, kemungkinan juga tipe w/o antara lain campuran siterol dan petrolatum.



C. Dasar Salep



Menurut FI IV, dasar salep yang digunakan sebagai pembawa dibagi dalam 4 kelompok, yaitu dasar salep senyawa hidrokarbon, dasar salep serap, dasar salep yang dapat dicuci dengan air, dasar salep larut dalam air. Setiap salep menggunakan salah satu dasar salep tersebut. 1. Dasar Salep Hidrokarbon Dasar salep ini dikenal sebagai dasar salep berlemak, antara lain vaselin  putih dan salep putih. Hanya sejumlah kecil komponen berair yang dapat dicampurkan kedalamnya. Salep ini dimaksudkan untuk memperpanjang kntak bahan obat dengan kulit dan bertindak sebagai pembalut penutup. Dasar salep hidrokarbon digunakan terutama sebagai emolien, sukar dicuci, tidak mengering, dan tidak berubah dalam waktu yang lama. 2. Dasar Salep Serap Dasar salep serap ini dibagi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri atas dasar salep yang dapat bercampur dengan air membentuk emulsi air dalam minyak (paraffin hidrofilik dan lanolin anhidrat), dan kelompok kedua terdiri atas emulsi air dalam minyak yang dapat bercampur dengan sejumlah larutan air tambahan (lanolin). Dasar salep ini juga berfungsi sebagai emolien. Laporan Farmasetika Dasar
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 3. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air Dasar salep ini adalah emulsi minyak dalam air, antara lain salep hidrofilik (krim). Dasar salep ini dinyatakan juga sebagai dapat dicuci dengan air, karena mudah dicuci dari kulit atau dilap basah sehingga dapat diterima untuk dasar kosmetika. Beberapa bahan obat dapat menjadi efektif menggunakan dasar salep ini daripada dasar salep hidrokarbon. Keuntungan lain dari dasar salep ini adalah dapat diencerkan denga air dan mudah menyerap cairan yang terjadi pada kelainan dermatologic. 4. Dasar Salep Larut dalam air Kelompok ini disebut juga dasar salep tak berlemak dan terdiri dari konstituen larut air. Dasar salep ini memberikan banyak keuntungan seperti dasar salep yang dpaat dicuci dengan airdan tidak mengandung  bahan tak larut dalam air, seperti paraffin, lanolin anhidrat atau malam. Dasar salep ini lebih tepat disebut gel.



Pemilihan dasar salep tergantung pada beberapa faktor yaitu khasiat yang diinginkan, sifat bahahn obat yang dicampurkan, ketersediaan hayati, stabilitas dan ketahanan sediaan jadi. Dalam beberapa hal perlu menggunakan dasar salep yang kurang ideal untuk mendapatkan stabilitas yang diinginkan. Misalnya obat-obat yang cepat terhidrolisis, lebih stabil dalam dasar salep hidrokarbon daripada dasar salep yang mengandung air, meskipun obat tersebut bekerja lebih efektif dalam dasar salep yang mengadung air. Laporan Farmasetika Dasar
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 D. Ketentuan Umum Cara Pembuatan Salep



1. Peraturan Salep Pertama Zat-zat yang dapat larut dalam campuran lemak dilarutkan ke dalamnya, jika  perlu dengan pemanasan 2. Peraturan Salep Kedua Bahan-bahan yang dapat larut dalam air, jika tidak ada peraturan-peraturan lain dilarutkan terlebih dahulu dalam air, asalkan air yang digunakan dapat diserap seluruhnya oleh basis salep. Jumlah air yang dipakai dikurangi dari  basis salep. 3. Peraturan Salep Ketiga Bahan-bahan yang sukar atau hanya sebagian dapat larut dalamlemak dan air, harus diserbuk terlebih dahulu kemudia diayak dengan pengayak B40. 4. Peraturan Salep Keempat Salep-salep yang dibuat dengan jalan mencairkan, campurannya harus digerus sampai dingin.



E. Cara Pembuatan Salep Ditinjau dari Zat Berkhasiat Utamanya



1. Zat berkhasiat bentuk padat yang larut dalam dasar salep 



Camphora a. Dilarukan dalam dasar salep yang sudah dicairkan dalam pot salep tertutup (bila tidak melampaui daya larutnya)
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  b. Bila dalam resep tersebut terdapat minyak-lemak maka kamfer dilarutkan dalam minyak lemak tersebut c. Bila kamfer bersama-sama mentol, salil, atau zat lainnya yang dpaat mencair jika dicampur (karena penurunan titik eutektik) maka kamfer dicampur dengan sesamanya supaya mencair baru ditambahkan dasar salep d. Jika a, b, c, tidak ada maka kamfer diberi etanol 95% atau eter, kemudian digerus dengan dasar salep. 



Pellidol Larut 3% dalam vaselin dan 7% dalam minyak lemaj maka pellidol dilarutkan bersama-sama dasar salep yang dicairkan, bila dasar salep disaring maka pellidol juga ikut disaring dan jangan lupa menambahkan 20%. Kalau jumlahnya melebihi daya larutnya, maka digerus dengan dasar salep yang sudah dicairkan.







Iodium a. Kalau memenuhi kelarutan dikerjakan seperti kamfer (1a)  b. Dilarutkan dalam larutan pekat KI atau NaI (seperti pada Unguentum Iodii dari farmakope Belanda) c. Dilarutkan dalam etanol 95% kemudian tambahkan dasar salep.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 28



 2. Zat berkhasiat bentuk padat yang larut dalam air 



Protargol (argentum proteinatum) a. Larut dalam air dengan jalan menaburkan di atas air kemudian didiamkan selama 15 menit ditempat yang gelap.  b. Bila dalam resep terdapat gliserol, maka Protargol digerus dengan gliserin baru ditambah air, dan tidak perlu ditunggu 15 menit (gliserol mempercepat day larut protargol dalam air).







Colargol Sama dengan protargol dan air yang dipakai 1/3 kalinya.







Argenti Nitras Jika dilarutkan dalam air akan meninggalkan bekas hitam pada kulit karena terbentuk Ag2O, karena itu pada pembuatan AgNO3 tidak dilarutkan ke dalam air walaupun ia larut. Kecuali pada resep obar wasir.







Phenol Sebenrnya phenol mudah larut dalam air, tetapi dalam salep tidak dilarutkan karena bekerjanya merangsang, juga tidak dapat diganti dengan  phenol liquifactum (campuran fenol dan air 77-81,5%). Jadi dikerjakan seperti pada kamfer dalam salep.







Bahan obat yang dalam salep tidak boleh dilarutkan dalam Argenti NItras, Phenol, Pyrogalol, Chrysarobin, Zinci Sulfas, Antibiotika, Oleum Iecoris Aselli, Hydrargyri Bichloridum, dan Stabii et kalii Tartras



Laporan Farmasetika Dasar



Page 29



 3. Zat berkhasiat bentuk padat tak larut Umumnya dibuat halus dengan mengayak atau menjadikannya serbuk halus terlebih dahulu. 



Belerang, tidak boleh diayak







Acidum Boricum, diambil yang pulveratum







Zinci Oxydum, harus diayak terlebih dahulu



4. Zat berkhasiat berupa cairan a. Air 



Terjadi reaksi, misalnya aqua calcis dengan minyak lemak akan terjadi  penyabunan. Untuk itu cara pengerjaanya adalah : 1. Diteteskan sedikit demi sedikit 2. Dikocok dalam botol bersama minyak lemak, baru dicampur dengan bahan lainnya.







Tidak terjadi reaksi 1. Jumlah sedikit, diteteskan terakhir sedikit demi sedikit samoai terserap oleh dasar salep 2. Jumlah banyak, diuapkan atau diambil bahan berkhasiatnya dan  beratnya diganti dengan dasar salep. Contohnya : pada Sol. Iodii



 b. Alkohol 



Jumlah sedikit, diteteskan terakhir sedikit demi sedikit sampai terserap oleh dasar salep.
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Jumlah banyak : 1. Tahan panas, misalnya Tinc. Ratanhiae dipanaskan diatas tangas air sampai sekental sirup atau 1/3 bagian, kehilangan beratnya diganti dengan dasar salep. 2. Tidak tahan panas 



Diketahui perbandingannya maka diambil bagian-bagiannya saja







Tidak diketahui perbandingannya, diteteskan terakhir sedikit demi sedikit.



c. Cairan kental Umumnya dimasukkan sedikit demi sedikit, contoh : Glycerin, Pix Lithantracis, Pix Liquida, Oleum Cadini, Balsamum Peruvianum, Ichtyol, Kreosot. 5. Zat Berkhasiat berupa extractum a. Extractum Siccum Pada umumnya larut dalam air, jadi dilarutkan dalam air dan berat air dikurangi dasar salep.  b. Extractum Liquidum Dikerjakan seperti pada cairan dengan alkohol c. Extractum Spissum Diencerkan terlebih dahulu dengan air dan etanol.
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 6. Lain-lain a.  Naphtolum Dapat larut dalam Sapo Kalinus, kalau tidak ada sapo kalinus dikerjakan seperti kamfer.  b. Bentronit Berupa serbuk halus yang dengan air membentuk massa seperti salep. Senyawa Aluminium Silikat yang mengikat air. Cara pembuatan yang terbaik dengan menambahkan sedikit demi sedikit ke dalam air hangat (direndam dalam air, biarkan ± 1 jam). Salep dengan Bentonit dan air tidak tahan lama, karena itu perlu ditambahkan lemak agar tidak memisah airnya. F. Bahan-Bahan yang Ditambahkan Terakhir pada Suatu Massa Salep 



Ichtyol, sebab jika ditambahkan pada masa salep yang panas atau digilas terlalu lama dapat terjadi pemisahan.







Balsem-balsem dan minyak atsiri, balsam merupakan campuran dari damar dan minyak atsiri, jika digerus terlalu lama akan keluar damarnya sedangkan minyak atsiri akan menguap.







Air, berfungsi sebagai pendingin dan untuk mencegah permukaan mortir menjadi licin.







Gliserin, harus ditambahkan kedalam dasar salep yang dingin, sebab tidak  bisa dicampur dengan bahan dasar salep yang sedang mencair dan
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 ditambahkan sedikit-sedikit sebab tidak bisa diserap dengan mudah oleh dasar salep. G. Pembuatan Salep dengan Cara Meleburkan



Bahan dasar salep berbeda-beda konsistensinya. Dasar salep sering juga terbuat dari dua bagian atau lebih yang konsistensinya berbeda. Untuk mendapatkan suatu massa dasar salep yang baik, dicampurkan bahan-bahan sebagai berikut, misalnya cera dengan minyak lemak, meskipun titik leburnya  berbeda jauh dapat dilebur dalam perbandingan-perbandingan tertentu sehingga diperoleh massa yang baik. Umumnya hampir semua bahan yang dilebur dalam cawan penguap diatas tangas air, sebagai pengaduk digunakan pengaduk kaca atau spatel kayu. Banyak  juga dari bahan-bahan yang dilebur tersebut kurang bersih, maka disaring dengan kain kassa pada saat bahan panas dan tentunya berkurang beratnya sehingga  bahan-bahan yang dilebur dilebihkan menimbangnya sebesar 10-20%. H. Pastae (Pasta)



Pasta adalah sediaan semi padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat yang ditujukan untuk pemakaian topical (FI IV). Kelompok pertama dibuat dari gel fase tunggal mengandung air. Kelompok lain adalah pasta berlemak, merupakan salep yang padat dan kaku, tidak meleleh pada suhu tubuh dan  berfungsi sebagai lapisan pelindung pada bagian yang diolesi. Pasta



berlemak



ternyata



kurang



berminyak



dan



lebih



menyerap



dibandingkan dengan salep karena tinggi kadar obat yang mempunyai afinitas Laporan Farmasetika Dasar
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 terhadap air. Pasta ini cenderung



untuk menyerap sekresi seperti serum dan



mempunyai daya penetrasi lebih rendah dari salep. Oleh karena itu pasta digunakan untuk lesi akut yang cenderung membentuk kerak, menggelembung atau mengeluarkan cairan. Pasta gigi digunakan untuk pelekatan pada selaput lendir untuk memperoleh efek lokal,misalnya pasta gigi Triamnisolon asetonasida Pembuatan pasta umumnya bahan dasar salep yang berbentuk setengah  padat sebaiknya dicairkan terlebih dahulu baru dicampur dengan bahan padat dalam keadaan panas agar lebih mudah bercampur dan homogen. I. Cremores (Krim)



Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, mengandung satu atau lebih  bahan obat terlarut atau terdispersi dengan bahan dasar yang sesuai (FI IV). Istilah tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relative cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Krim terdiri dari emulsi minyak dalam air atau disperse mikroskristal asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam air, yang dapat dicuci dangan air dan lebih ditujukan untuk pemakaian kosmetika dan estetika. Krim dapat juga digunakan untuk pemberian obat melalui vagianl. Ada dua tipe krim yaitu krim tipe minyak air (m/a) dan tipe air minyak (a/m). Pemilihan zat pengemulsi harus disesuaikan dengan jenis dan sifat krim yang dikehendaki. Untuk krim tipe a/m digunakan sabun polivalen, span, adeps Laporan Farmasetika Dasar



Page 34



 lanae, koleterol, dan cera. Sedangkan untuk krim tipe m/a diguanakan sabun monovalen seperti trietanolamin, natrium stearate, kalium sterarat, dan ammonium stearat. Selain itu dapat juga dipakai tween, natrium laurisulfat, kuning telur, gelatinum, caseinum. CMC dan emulgidum. Kestabilan krim akan terganggu atau rusak jika system campurannya terganggu, terutama disebabkan oleh perubahan suhu dan perubahan komposisi yang disebabkan salah satu fase secara berlebihan atau zat pengemulsinya tidak tercampur satu sama lain. Pengenceran krim hanya dapat dilakukan jika diketahui pengencerannya yang cocok dn dilakukan dengan teknik aseptic. Krim yang sudah diencerkan harus digunakan dalam jangka waktu 1 bulan. Sebagai pengawet pada krim umumnya digunakan nipagin dengan kadar 0,12% - 0,18% atau nipasol dengan kadar 0,02% - 0,05%. Penyimpanan krim dilakukan dengan wadah tertutup baik atau tube di tempat sejuk. Penandaan pada etiket harus juga tertera “Obat Luar” Pembuatan krim dilakukan dengan melebur bagian berlemak diatas tangas air, kemudian tambahkan air dan zat pengemulsi dalam keadaan sama-sama  panas, aduk sampai terjadi suatu campuran yang berbentuk krim. J. Gel (Jelly)



Gel merupaka sediaan semi padat yang terdiri dari suspense yang dibuat dari partikel anoraganik kecil atau molekul organic besar, tepenetrasi oleh suatu cairan. Jika massa gel terdiri dari jaringan partikel kecil yang terpisah, Laporan Farmasetika Dasar
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 digolongkan sebagai dua fase. Dalam system dua fase, jika ukuran partikel dari fase terdispersi relative besar disebut Magma. Baik gel maupun magma dapat  bersifat tiksotropik, yaitu membentuk massa yang semi padat jika dibiarkan dan menjadi cair pada pengocokkan. Jadi sediaan harus dikocok dahulu sebelum digunakan untuk menjamin homogenitas dan hal ini harus tertera pada etiket. Gel fase tuggal terdiri dari makromolekul organik yang tersebar serba sama dalam suatu cairan sedemikian rupa sehingga tidak terlihat adanya ikatan antara molekul makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase tunggal dapat dibuat dari makromolekul sintetik (karbomer) atau dari gom alam (tragakan). Walaupun umumnya gel mengandung air, etanol, dan minyak dapat diberi juga digunakan sebagai pembawa. K. Linimenta (Obat Gosok/Olesan)



Limenta adalah sediaan cairan atau kental, mengandung analgetika dan zat yang mempunyai sifat rubifasien, melemaskan otot atau menghangatkan dan digunakan sebagai obat luar. Pemakaian linimenta denga cara dioleskan menggunakan kain flannel kemudian diurut.
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 BAB III PELAKSANAAN PRAKTIKUM Serbuk



A. Resep Asli (1) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Pulv. Acidov II



no X



S.t.d.d. pulv. I p.c



Pro



: Aisyah



Umur : 6 tahun B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2. Alamat pasien tidak ada 3.  No telp praktik tidak ada
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 R/ Standar 1. Pulveres Acidov II R/ Acetosali Pulv. Dover



0,350 0,150



m.f. pulv. d.t.d. s.3.d.d. pilv. I. p.c. C. Penggolongan Obat O : Pulv Doveri W:G:B : Asetosal D. Komposisi Bahan 1. Asetosal



0,35 g



2. Pulv Doveri



0,15 g



E. Uraian Bahan 1. OPII PULVIS COMPOSITUS (Sec FI III hal. 462) a. Sinonim



: Serbuk Opium Majemuk, Serbuk Dover



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Getah yang dikeringkan dan diperoleh dari tumbuhan  Papaver Somniverum  Somniverum  (OOP hal. 350).
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 d. Indikasi



: Narkotika ; antitusivum.



e. Pemerian



: Serbuk, kelabu coklat.



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 1,5g/5g DL = 100mg-150mg/200mg-450mg



h. Inkompatibilitas



:-



2. ACIDUM ACETYLSALICYLICUM (Sec FI III hal. 43) a. Sinonim



: Asam Asetilsalisilat, Asetosal



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Disamping khasiat analgetis dan antiradangnya (pada



dosis



tinggi),



pada



dosis



rendah



 berkhasiat merintangi penggumpalan trombosit (OOP hal. 617). d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum.



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur  putih ; tidak berbau atau hampir tidak berbau, rasa asam
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 f. Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol 95%, larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis



: DM : 1g/8g DL : 30mg-40mg/tahun / 90mg-160mg/tahun



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis : 1. Pulv Dover DM = 1x =



 



1h =



     



 



      



DL = 1x =   –   1h =   –   DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” 2. Acetosal DM = 1x =



 



1h =



     



 



     



DL = 1x =    



 



1h =    
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 DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “OD” Rekomendasi diturunkan dosis sesuai DL DDR 1x =   1h =     =   G. Penimbangan Bahan 1. Acetosal



=       



2. Pulv Dover



=       



3. Carmin



=  



Pengenceran Carmin :



Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :



 



    



Sisa Pengenceran :       4. SL = (   )  (       ) =      =  
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 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan acetosal ke dalam mortir, gerus ad tidak mengkilat 4. Dimasukkan Pulv Dover ke dalam mortir, gerus ad homogeny 5. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, gerus ad homgen. Dikeluarkan 6. Dibagi menjadi 2 bagian dengan penimbangan. Kemudian tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus sama banyak secara visual. 7. Dikemas dalam plastik klip, beri etiket putih dan label n.i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 1



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Aisyah kapsul 3 X sehari 1 bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi batuk kering serta menguran gi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. 2. Obat ini digunakan 3 x sehari 1 bungkus sesudah makan. 3. Bila masih belum ada perubahan, segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (2) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Menthol



0,05



Amylum Zinci Oxydum



aa 1



Acid. Salyc



0,1



Talc. Venet



ad 10



M.f.l.a. pulv. Adsp. da. S.u.e



Pro : Hj. Fatimah



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O:W:G:-



Laporan Farmasetika Dasar



Page 43



 B : Menthol, Amylum, ZnO, Acid Salyc, Talc venet D. Komposisi Bahan 1. Menthol



= 0,05 g



2. Amylum



=1g



3. ZnO



=1g



4. Acid Salyc



= 0,1 g



5. Talk



= 7, 85 g



E. Uraian Bahan 1. MENTHOLUM (Sec FI III hal. 362) a. Sinonim



: Mentol



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Korigen, Antiiritan.



e. Pemerian



: Hablur berbentuk jarum atau prisma ; tidak  berwarna ; bau tajam seperti minyak permen ; rasa panas dan aromatik diikuti rasa dingin.
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 f. Kelarutan



: Sukar larut dalam air, sangat mudah larut dalam etanol 95%, dalam kloroform, dan dalam eter ; mudah larut dalam paraffin cair dan dalam minyak atsiri.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. AMYLUM ORYZAE (Sec FI III hal. 93) a. Sinonim



: Pati beras



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk sangat halus ; putih ; tidak berbau ; tidak berasa



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dingin dan dalam etanol 95%



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. ZINCI OXYDUM (Sec FI III hal. 636) a. Sinonim



: Sengoksida



 b. Rumus Struktur



:-
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 c. Farmakologi



: Bekerja bakteriostatik lemah dan banyak diguakan dalam berbagai sediaan farmasi misalnya salep dan bedak tabur (OOP hal. 252)



d. Indikasi



: Antiseptikum lokal



e. Pemerian



: Serbuk amorf, sangat halus, putih atau putih kekuningan ; tidak berbau ; tidak berasa, lambat laun menyerap karbondioksida dari udara.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95% ; larut dalam asam mineral encer dan dalam alkali hidroksida.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



4. ACIDUM SALICYLICUM (Sec FI III hal. 56) a. Sinonim



: Asam salisilat



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Berkhasiat fungisid terhadap banyak fungi pada konsentrasi 3-6% dalam salep. Disamping itu, zat ini berkhasiat bakteriostatik lemah dan  berdaya keratolitis (OOP hal. 105).



d. Indikasi



: Keratolitikum, antifungi



e. Pemerian



: Hablur ringan tidak berwarna atau serbuk  berwarna putih ; hampir tidak berbau ; rasa agak manis dan tajam.



f. Kelarutan



: Larut dalam 550 bagian air dan dalam 4 bagian etanol 95% ; mudah larut dalam kloroform, dan dalam eter ; larut dalam larutan ammonium asetat , dinatrium hidrogenfosfat, kalium sitrat, dan natrium sitrat.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



5. TALCUM (Sec FI III hal. 591) a. Sinonim



: Talk



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Serbuk hablur, sangat halus dan licin, mudah melekat pada kulit, bebas dari butiran ; warna  putih atau putih kelabu.



f. Kelarutan



: Tidak larut dalam hampir semua pelarut.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Penghitungan Dosis Obat luar tidak memiliki dosis G. Penimbangan 1. Menthol



= 0,05 g



2. Amylum



=1g



3. ZnO



=1g



4. Acid Salyc



= 0,1 g



5. Talk



= 10 g –  (0,05 g + 1 g + 1 g+ 0,1 g) = 10 g –  2,15 g = 7, 85 g



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Diayak Talk (ayakan no 120) dan ZnO (ayakan no 100) dan ditimbang semua  bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan menthol, tetesi etanol, keringkan dengan amylum, sisihkan 4. Dimasukkan acid salyc, tetesi etanol, keringkan dengan setengah talk Laporan Farmasetika Dasar
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 5. Dimasukkan campuran no 3, gerus ad halus 6. Dimasukkan ZnO dan sisa talk, gerus ad halus, keluarkan 7. Dikeluarkan dan ditimbang bobot akhir lalu masukkan ke dalam dus bedak,  beri etiket biru, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Hj. Fatimah Ditaburkan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Bedak ini berkhasiat sebagai anti jamur. 2. Digunakan dengan cara ditabur, hindari kulit yang terbuka. 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering



Laporan Farmasetika Dasar



Page 49



 A. Resep Asli (3) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012



R/ Natrii Bromid



0,2



Elaeosacch Foenic



0,4



Carmine



30 mg



M.f. l.a. pulv. d.t.d. No.X S. o.m. et.v. pulv. I a.c.



Pro



: Yusuf



Umur



: 9 tahun



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf Dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O :W :-
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 G : Natrii Bromid B : Elaeosacch Foenic, Carmine D. Komposisi Bahan 1.  Natrii Bromid



=       



2. Elaeosacch foenic



=       



3.







SL



=       



Ol. Foeniculi



=       



Carmin



=       



  



E. Uraian Bahan 1.  NATRII BROMIDUM (Sec FI III hal. 397) a. Sinonim



: Natrium Bromida



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Sedativum



e. Pemerian



: Hablur kecil, transparan atau buram, tidak  berwarna, atau serbuk butir putih ; tidak berb au ; rasa asin dan agak pahit ; meleleh basah



f. Kelarutan



: Larut dalam 1,5 bagian air dan dalam 17 bagian etanol 95%



g. Dosis



: DM : 2 g/ 6 g DL : -/60 mg/kg
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 h. Inkompatibilitas



:-



2. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur ; putih ; tidak berbau ; rasa agak manis



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih ; sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis h. Inkompatibilitas
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 3. OLEUM FOENICULI (Sec FI III hal. 457) a. Sinonim



: Minyak Adas



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Karminativum



e. Pemerian



: Cairan ; tidak berwarna atau kuning pucat ;  bau dan rasa khas, menyerupai buahnya



f.



Kelarutan



g. Dosis h. Inkompatibilitas



: Larut dalam 1 bagian etanol 90% ::-



4. CARMIN (Sec FI IV hal. 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau.



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis Laporan Farmasetika Dasar
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 h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1.  Natrii Bromid DM : 2g/6g 1x= 1h =







      



 







      



DL = -/60mg/kg 



1h =  1x =







  



           



DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “ Sub terapi’ Rekomendasi dosis dinaikkan sesuai DL DDR 1x =        1h =        G. Penimbangan 1.  Natrii Bromid



=       



2. Elaeosacch foenic



=        



SL



=       



Ol. Foeniculi



=       
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 =       



3. Carmin Pengenceran Carmin Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil =



   



      



Sisa Pengenceran =   –      H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan, panaskan mortir 3. Dimasukkan natrii bromid di mortir panas, gerus ad halus 4. Dimasukkan SL, gerus ad homogen 5. Dimasukkan hasil pengenceran carmin, gerus ad homogen 6. Ditetesi Ol. Foeniculi 2 tetes, gerus ad homogen, dikeluarkan 7. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan). Kemudian masing-masing  bagian dibagi menjadi 5 bungkus sama banyak (dengan visual). 8. Dikemas dalam plastic klip, beri etiket putih dan label n.i, diserahkan.
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 I.



Penandaan



 No. 3



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Yusuf kapsul 2 X sehari 1 bungkus Pagi dan sore pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai obat tidur 2. Obat ini diminum 2 x sehari 1 bungkus pada pagi dan sore hari sebelum makan. 3. Bila tidak terjadi perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (4) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Loco Bedak Herocyn



20



adde Peppermint Oil



gtt I



S.u.e



Pro



: Subehan



Resep Standar 1. Bedak Herocyn (Sec ISO Vol. 45 hal. 386) R/ Balsam Peru



2%



Sengoksida



3,5 %



Belerang endap



1,42 %



Asam salisilat



0,8 %



Kamfer



0,31 %



Mentol



0,47 %



Talk



100 %
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 B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2. Alamat praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O:W:G:B : Balsam Peru, Sengoksida, Belerang endap, Asam salisilat, Kamfer, Mentol, Talk. D. Komposisi Bahan 1. Balsam Peru



 



2. ZnO



 



3. Belerang endap



 



4. Asam salisilat



 



5. Kamfer



 



6. Mentol



 



7. Talk



 



8. Ol. Menthae



1 tetes
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 E. Uraian Bahan 1. BALSAMUM PERUVIANUM (Sec FI III hal. 102) a. Sinonim



: Balsam Peru



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Berkhasiat bakteriostatis lemah berdasarkan zat aktifnya cinname’ine, yakni campuran ester  benzoate, sinamat, dan alkohol (OOP hal. 253).



d. Indikasi



: Antiseptik extern.



e. Pemerian



: Cairan kental, lengket tidak berserat, coklat tua, dalam lapisan tipis berwarna coklat, transparan kemerahan, bau aromatik khas menyerupai vanillin.



f. Kelarutan



: Larut dalam kloroform, sukar larut dalam eter, dalam eter minyak tanah dan dalam asam asetat galat.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. ZINCI OXYDUM (Sec FI III hal. 636) a. Sinonim



: Sengoksida



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antiseptik lokal
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 e. Pemerian



: Serbuk amorf, sangat halus, putih atau putih kekuningan, tidak berbau, tidak berasa, lambat laun menyerap karbondioksida dari udara.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalma asam mineral encer, dan dalam alkali hidroksida.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. SULFUR PRAECIPITATUM (Sec FI III hal. 591) a. Sinonim



: Belerang endap



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Berkhasiat bakteriostatik dan fungisid lemah  berdasarkan



dioksidasinya



menjadi



asam



 pentathionat oleh kuman tertentu di kulit (OOP hal. 253). d. Indikasi



: Antiskabies



e. Pemerian



: Tidak berbau, tidak berasa



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, sangat mudah larut dalam karbondisulfida, dalam minyak zaitun, sangat sukar larut dalma etanol 95%.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 4. ACIDUM SALICYLICUM (Sec FI III hal. 56) a. Sinonim



: Asam salisilat



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Berkhasiat fungisid terhadap banyak fungi pada konsentrasi 3-6% dalam salep. Disamping itu, zat ini berkhasiat bakteriostatik lemah dan  berdaya keratolitis (OOP hal. 105).



d. Indikasi



: Keratolitik, antifungi



e. Pemerian



: Hablur dingin tidak berwarna atau serbuk  berwarna putih, hampir tidak berbau, rasa agak manis dan tajam.



f. Kelarutan



: Larut dalam 550 bagian air dan dalam 4 bagian etanol 95%, mudah larut dalam kloroform dan dalam eter, larut dalam larutan ammonium asetat, dinatrium hidrogenfosfat, kalium sitrat, dan natrium sitrat.



g. Dosis
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 h. Inkompatibilitas



:-



5. CAMPHORA (Sec FI III hal. 130) a. Sinonim



: Kamfer



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antiiritan



e. Pemerian



: Hablur butir atau massa hablur, tidak berwarna atau putih, bau khas, tajam, rasa pedas dan aromatik.



f. Kelarutan



: Larut dalam 700 bagian air, dalam 1 bagian etanol 95%, dalam 0,25 bagian kloroform, sangat mudah larut dalam eter, mudah larut dalam minyak lemak.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 6. MENTHOLUM (Sec FI III hal. 362) a. Sinonim



: Mentol



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Korigen, anti iritan



e. Pemerian



: Hablur berbentuk jarum atau prisma, tidak  berwarna, bau tajam seperti minyak permen, rasa panas dan aromatik diikuti rasa dingin.



f. Kelarutan



: Sukar lartu dalam air, sangat mudah larut dalam etanol 95%, dalam kloroform dan dalam eter, mudah larut dalam paraffin cair dan dalma minyak atsiri.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



7. TALCUM (Sec FI III hal. 591) a. Sinonim



: Talk



 b. Rumus Struktur



:-
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 c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, sangat halus licin, mudah melekat pada kulit, bebas dari butiran warna  putih, putih kelabu.



f. Kelarutan



: Tidak larut dalam hampir semua pelarut.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



8. OLEUM MENTHAE (Sec FI III hal. 458) a. Sinonim



: Minyak permen



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan, karminativa



e. Pemerian



: Cairan tidak berwarna, kuning pucat atau kuning kehijauan, bau aromatik, rasa pedas dan hangat kemudian dingin.



f. Kelarutan



: Larut dalam 4 bagian etanol 70%, opalensi yang terjadi tidak lebih kuat dari opalensi larutan yang dibuat dengan menambahkan 0,5 mL perak nitrat pada campuran 0,5 mL NaCl dan 50 mL air.



g. Dosis Laporan Farmasetika Dasar
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 h. Inkompatibilitas F.



:-



Perhitungan Dosis Obat luat tidak memiliki dosis



G. Penimbangan 1. Balsam Peru



:



2. ZnO



:



3. Belerang Endap



:



4. Asam Salisilat



:



5. Kamfer



:



6. Mentol



:



7. Talk



:







     



  



      



   



      



     



      



             



      



:    (           



    ) = 20   1,69  = 18,31  8. Ol. Menthae



: 1 tetes



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Diayak Talk (ayakan no 120) dan ZnO (ayakan no 100), lalu ditimbang semua  bahan sesuai pertimbangan
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 3. Dimasukkan menthol dan kamfer ke dalam mortir, gerus ad larut. Keringkan dengan sebagian talk, sisihkan 4. Dimasukkan acid salyc, ditetesi alkohol fortior, gerus. Keringkan dengan sebagian talk, sisihkan 5. Dimasukkan balsam peru, ditetesi spiritus fortior, gerus. Keringkan dengan sisa talk. 6. Dimasukkan no 3 dan 4, gerus ad halus 7. Dimasukkan belerang endap dan ZnO, gerus ad halus 8. Ditetesi Ol. Menthae, gerus ad halus 9. Dikeluarkan dan timbang bobot akhir lalu masukkan ke dalam dus bedak, beri etiket biru, serahkan. I.



Penandaan



 No. 1



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Subehan Ditaburkan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Bedak ini berkhasiat sebagai anti jamur. 2. Digunakan dengan cara ditabur, hindari kulit yang terbuka. 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering.
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 A. Resep Asli (5)



dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ INH Vit. B6



150 ½ tab



M.f. pulv. d.t.d. no. XV S.o.m. Pulv I



Pro



: Ningsih



Umur : 5 Tahun



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2. Alamat praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O : W : G : INH B : Vit B6, Laktosa, Carmin
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 D. Komposisi Bahan 1 bungkus mengandung INH



= 150 mg



Vit B6 = 7 ½ tab E. Uraian Bahan 1.



ISONIAZIDUM (Sec FI III hal. 320) a. Sinonim



: Isoniazida



 b.Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Devirat asam isonikotinat ini berkhasiat tuberkulostatis paling kuat terhadap M. tuberculosis (dalam fase istirahat) dan  berkhasiat bakterisid terhadap basil yang sedang tumbuh pesat (OOP hal. 159).



d. Indikasi



: Antituberkulosa



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur putih, tidak berbau, rasa agak pahit, terurai perlahanlahan oleh udara dan cahaya.
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 f. Kelarutan



: Mudah larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol 95%, sukar larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis



: DM = -/10 mg/kg DL = 5 mg/kg –  15 mg/kg / 10 mg/kg –  30mg/kg



h. Inkompatibilitas



:-



2. PYRIDOXINI HYDROCHLORIDI COMPRESSI (Sec FI III hal. 542) a. Sinonim



: Tabler Piridoksina Hidroklorida, Tablet Vitamin B6



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Bersifat neurotoksis dan dapat merusak system saraf perifer bila digunakan pada dosis tinggi untuk jangka waktu lama (OOP hal. 847).



d. Indikasi



: Komponen vitamin B kompleks



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DL(d) 1x =     DL(a) 1h =     



h. Inkompatibilitas
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 3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 4. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. INH 5 tahun perempuan = 14,2 kg (ISO) DM = -/10mg/kg 1h = 1x =



 



     



 



=  



DL = 5 mg/kg –  15mg/kg / 10mg/kg –  30mg/kg 1x =
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 1h =



 



   



 



   =     



DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “ Dosis Terapi” 2. Vit B6 DL(d) = 1x =     =



 



   



 



        



DL (a) = 1h =      



DDR = 1x =          



1h =        Kesimpulan “ Dosis Terapi” G. Penimbangan 1. INH



=       



2. Vit B6



=         



3. Carmin



=  



















Pengenceran Carmin : Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :
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 Sisa Pengenceran :       4. Laktosa



= ( )  (     ) =    =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan INH, gerus ad halus, sisihkan. 4. Dimasukkan Vit B6, gerus ad halus 5. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan serbuk no. 3, gerus ad homogen 6. Dimasukkan laktosa, gerus ad homogen, dikeluarkan 7. Ditimbang semua bahan lalu dibagi 15 untuk mencari bobot per bungkusnya. Dilipat 1 bungkus (dengan timbangan) lalu untuk 14 bungkusnya, dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), lalu tiap bagian dibagi menjadi 7  bungkus. 8. Dikemas dalam plastik klip, beri etiket putih dan label n.i, diserahkan
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 I.



Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Yusuf kapsul 1 X sehari 1 bungkus Pagi pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat untuk mengobati penyakit hati yaitu TBC 2. Obat ini diminum 1 kali sehari 1 bungkus pada pagi hari 3. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (6) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Opii Tinct Elaeosacch Anisi



0,5 0,2



M.f. l.a. pulv d.t.d no. X s.o.8.h pulv I p.r.n Pro



: Rangga



Umur : 10 Tahun



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2. Alamat pasien tidak ada 3.  No telpon tempat praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O



: Opii Tint



W



:-



G



:-



B



: Saccharum lactis, Oleum Anisi
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 D. Komposisi Bahan 1. Opii Tinct



: 0,5 g



2. Elaeosacch Anisi



: 0,2 g



E. Uraian Bahan 1. OPII TINCTURA (Sec FI III hal. 463) a. Sinonim



: Tingtur Opium



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Narkotikum, antitusivum



e. Pemerian



: Cairan jernih, coklat kemerahan, bau khas, rasa  pahit.



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 2g/8g DL = 50mg/tahun (dalam dosis bagi)



h. Inkompatibilitas
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 2. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 3. OLEUM ANISI (Sec FI III hal. 451) a. Sinonim



: Minyak Adasmanis



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Cairan tidak berwarna ataub warna kuning  pucat, bau menyerupai buahnya, rasa manis dan aromatik, menghablur jika didinginkan.



f. Kelarutan



: Larut dalam 3 bagian etanol 95%, larutan menunjukkan opalensi tidak lebih kuat dari opalensi yang terjadi jika 0,5 mL perak nitrat 0,1N ditambahkan pada campuran 0,1 mL natrium klorida 0,02 N dan 50 mL air.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Opii Tinctur DM = 1,5g / 5g 1x = 1h =



   



           



DL = 
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 1h = 1x



 



 



     



  



DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan Bahan 1. Opii Tinctura =       2. Elaeosacch Anisi =        Saccarum Lactis = Oleum Anisi =



 



 



   



     



H. Cara Kerja 1. Disiapkann alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan Opii tincture ke dalam cawan porselin, lebur. Ketika sisa



 



 bagian, dimasukkan sebagian SL, lalu masukkan ke dalam mortir, gerus ad homogen. 4. Dimasukkan sisa SL, gerus ad homogen 5. Ditetesi Ol. Anisi 1 tetes, gerus ad homogeny, dikeluarkan 6. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), masing-masing bagian dibagi menjadi 5 bungkus.
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 7. Diberi etiket putih dan label n.i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 3



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 15/10/2012 Rangga kapsul 3 X sehari 1 bungkus Tiap 8 jam bila perlu pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi batuk kering 2. Obat ini diminum 3 x sehari 1 bungkus tiap 8 jam bila perlu 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (7) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Panadol Extra



no X



Euphyllin



1,5



M.f. pulv. no XX S.4.d.d. pulv I p.c.



Pro



: Yusron



Umur : 8 Tahun Resep Standar 1. Panadol Extra (Sec ISO Vol. 46 hal. 38) R/ Paracetamol



500 mg



Kafein



65 mg



2. Euphyllin (Sec ISO vol. 45 hal. 495) R/ Theofilin anhidrat 125 mg ; 2250 mg B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O:W:G : Euphuyllin, Kafein B : Parasetamol D. Komposisi Bahan Dalam 1 bungkus mengandung 1. Parasetamol



50 mg



2. Kafein



32,5 mg



3. Teofilin



75 mg



E. Uraian Bahan 1. ACETAMINOPHENUM (Sec FI III hal. 37) a. Sinonim



: Asetaminofen, Parasetamol



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Dianggap sebagai zat antinyeri yang paling aman, juga untuk swamedikasi (pengobatan mandiri). Efek analgetisnya diperkuaat oleh
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 kodein dan kofein dengan kira-kira 50% (OOP hal. 318) d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum



e. Pemerian



: Hablur atau serbuk hablur putih, tidak berbau, rasa pahit



f. Kelarutan



: Larut dalam 70 bagian air, dalam 7 bagian etanol 95%, dalam 13 bagian aseton, dalam 40  bagian gliserol, dan dalam 9 bagian PEG, larut dalam alkali hidroksida.



g. Dosis



: DM = -/4g DL = 100mg-200mg / 400mg-800mg



h. Inkompatibilitas



:-



2. COFFEINUM (Sec FI III hal. 175) a. Sinonim



: Kofeina



 b. Rumus Struktur



:
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 a. Farmakologi



: Menstimulasi SSP, dengan efek menghilangkan rasa letih, lapar dan mengantuk, juga daya konsentrasi dan kecepatan reaksi ditingkatkan serta prestasi otak dan suasana jiwa diperbaiki (OOP hal. 374)



c. Indikasi



: Stimulan syaraf pusat, Kardiotonikum



d. Pemerian



: Serbuk atau hablur bentuk jarum mengkilat  biasanya menggumpal, putih, tidak berbau, rasa pahit.



e. Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air dan dalam etanol 95%, mudah larut dalam kloroform, sukar larut dalam eter.



f. Dosis



: DM = 500mg/1,5g DL = 30mg-50mg / 30mg-300mg



g. Inkompatibilitas



:-



3. THEOPHYLLINUM (Sec FI III hal. 597) a. Sinonim



: Teofilina



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Berdaya spasmolitis terhadap otot polos, khususnya otot bronchi, menstimulasi jantung dan mendilatasinya (OOP hal. 651).



d. Indikasi



: Spasmolitikum Bronkial



e. Pemerian



: Serbuk hablur ; putih ; tidak berbau ; pahit ; mantap di udara



f. Kelarutan



: Larut dalam lebih kurang 180 bagian air, lebih mudah larut dalam air panas, larut dalam lebih kurang 120 bagian etanol 95%, mudah larut dalam larutan alkali hidroksida dan dalam ammonia encer.



g. Dosis



: DM = 500mg/1g DL = -/10mg/kg DL(d) = 200mg/500mg



h. Inkompatibilitas
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 4. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 5. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Parasetamol DM = -/4g 1h = 1x =



 



   



 



 



DL = 1x =    1h =    DDR = 1x =
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 1h =      Kesimpulan “Dosis Terapi” 2. Coffeinum DM = 500mg/1,5g 1x = 1h =



   



         



DL(a) = 1x = 30mg –  50mg 1h = 30mg –  300mg DDR = 1x =



 



 



1h =      Kesimpulan “Dosis Terapi” 3. Theofilin DM = 500mg/1g 1x = 1h =



   



         



DL = -/10mg/kg 1h = 1x =



 



   



 



  



DDR = 1x =



 



   



Laporan Farmasetika Dasar



Page 88



 1h =      Kesimpulan “Dosis Terapi” Dosis Rangkap teofilin dan Coffein



       











   



   







   



G. Penimbangan 1. Parasetamol



=       



2. Kafein



=       



3. Teofilin



=  



4. Karmin



=  



Pengenceran Carmin : Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :



 



    



Sisa Pengenceran :       5. Laktosa



= (    ) – (      
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 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan coffein dan sebagian SL ke dalam mortir, gerus ad halus 5. Dimasukkan paraceramol ke dalam mortir, gerus ad homogen 6. Dimasukkan teofillin ke dalam mortir, gerus ad homogen y 7. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan sl,gerus ad homogeny, dikeluarkan 8. Dibagi menjadi 2 bagian sama banyak, kemudian masing-masing bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian sama banyak. Kemudian masing-masing bagian dibagi menjadi 5 bungkus secara visual. 9. Dikemas dalam plastik klip, diberi etiket putih dan label n .i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 1



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 22/10/2012 Yusuf kapsul 4 X sehari 1 bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter
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 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengobati asma serta mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh 2. Obat ini diminum 4 x sehari 1 bungkus sesudah makan 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila belum ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan
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 A. Resep Asli (8) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Cafenol



0,5



Hyoscini HBr



0,3 mg



M.f. pulv. no X S.t.d.d. pulv I



Pro



: Farid



Umur : 10 Bulan



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O : W : G : Hyoscini HBr B : Asetosal D. Komposisi Bahan Asetosal



100 mg



Hyoscini HBr



0,02 mg
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 E. Uraian Bahan 1. ACIDUM ACETYLSALICYLICUM (Sec FI III hal. 43) a. Sinonim



: Asam Asetilsalisilat, Asetosal



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Disamping khasiat analgetis dan antiradangnya (pada dosis tinggi), pada dosis rendah berkhasiat merintangi penggumpalan trombosit (OOP hal. 617).



d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum.



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur putih ; tidak berbau atau hampir tidak berbau, rasa asam.



f. Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol 95%, larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis



: DM : 1g/8g DL : 30mg-40mg/tahun / 90mg-160mg/tahun
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 h.Inkompatibilitas



:-



2. HYOSCINI HYDROBROMIDUM (Sec FI III hal. 299) a. Sinonim



: Hiosina hidrobromida, Skopolamina hidrobromida



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Parasimpatolitik, sedativum



e. Pemerian



: Hablur rombik tidak berwarna atau serbuk hablur putih ; tidak berbau ; sangat pahit ; sangat beracun



f. Kelarutan



: Larut dalam lebih kurang 20 bagian etanol 95%, sangat sukar larut dalam kloroform,  praktis tidak larut dalam eter.



g. Dosis



: DL = 0,1mg-0,5mg / 0,25mg-1mg



h. Inkompatibilitas



:-



3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338)
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 a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



Laporan Farmasetika Dasar



Page 95



 4. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Asetosal DM = 1g/8g 1x = 1h =



   



           



DL = 10mg-60mg/bulan / 30mg-40mg/bulan 1x = 10mg-60mg/bulan x 10 bulan = 100mg-600mg 1h = 30mg-40mg/bulan x 10 bulan = 300mg-400mg
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 DDR = 1x =  



 



   



      1h =    Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dinaikkan dosis sesuai DL DDR 1x = 100 mg 1h = 3 x 100 mg = 300 mg 2. Hyoscini HBr DL = 0,1mg-0,5mg / 0,25mg-1mg 1x = 1h =



   



                               



DDR = 1x =



 



   



1h =           Kesimpulan “OD” Rekomendasi : dosis diturunkan sesuai DL DDR 1x = 0,02mg 1h = 3 x 0,02mg = 0,06mg G. Penimbangan 1. Asetosal



=           



        2. Hyoscini HBr = 
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 Pengenceran Hyoscini 1. Hyoscini HBr



50 mg



Carmin



50 mg



SL



400 mg + 500 mg



Yang diambil =



 



2. Hyoscini HBr SL



         



50 mg 450 mg + 500 mg



Yang diambil =



 



3. Hyoscini HBr Carmin SL



        



50 mg 50 mg 400 mg + 500 mg



Yang diambil = 4. Laktosa



   



      



)  (       ) = ( )         =  =  
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 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran Hyoscini dan Carmin, sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus ad halus 5. Dimasukkan hasil pengenceran Hyoscini HBr ke dalam mortir, gerus ad homogen 6. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan laktosa ke dalam mortir, gerus ad homogen, dikeluarkan 7. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 5  bunkus 8. Dikemas dalam plastic klip, beri etiket putih dan label n.i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 22/10/2012 Farid kapsul 3 X sehari 1 bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter
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 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai penenang disertai menguran gi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh 2. Obat ini diminum 3 kali sehari 1 bungkus 3. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 100



 A. Resep Asli (9) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Belladonnae Ext.



10 mg



Loco Novalgin tab



½ tab



Elaeosacch menthae pip



qs



M.f. l.a. pulv d.t.d no. X s.o.8.h pulv I p.r.n Pro



: Diana



Umur : 11 Tahun Resep Standar 1.  Novalgin (Sec ISO vol. 45 hal.36) R/ Metampiron 500 mg/tab B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktk tidak ada C. Penggolongan Obat O



:-



W



:-



G



: Novalgin, Belladonae Ext



Laporan Farmasetika Dasar



Page 101



 B



: Elaeosacc menthae pip



D. Komposisi Bahan 1. Ext. Belladone



: 100 mg



2. Metampiron



: 2500 mg



3. SL



: 2400 mg



4. Ol. Menthae



: 1 tetes



E. Uraian Bahan 1. BELLADONNAE EXTRACTUM (Sec FI III hal. 108) a. Sinonim



:



Ekstrak Beladon



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Parasimpatolitik



e. Pemerian



: Massa kental, coklat tua



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 20mg/80mg DL = 7mg-20mg / 21mg-80mg



h. Inkompatibilitas



:-



2. METHAMPYRONUM (Sec FI III hal. 369) a. Sinonim



: Metampiron, Antalgin



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Derivat sulfonat dari aminofenazon yang larut dalam air (OOP hal. 315)



d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum



e. Pemerian



: Serbuk hablur ; putih atau putih kekuningan



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM : DL : 20mg-300mg / 600mg-1,2g



h. Inkompatibilitas



:-



3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1  bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%, praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



4. OLEUM MENTHAE (Sec FI III hal. 458) a. Sinonim



: Minyak Permen



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan, karminativa
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 e. Pemerian



: Cairan, tidak berwarna, kuning pucat atau kuning kehijauan, bau aromatic, rasa pedas dan hangat, kemudian dingin.



f. Kelarutan



: Larut dalam 4 bagian etanol 95%, opalensi yang terjadi tidak lebih kuat dari opalensi larutan yang dibuat dengan menambahkan 0,5 mL perak nitrat pada campuran 0,5 mL NaCl dan 50 mL air.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Belladone Ext DM = 20mg / 80mg 1x = 1h =



   



           



DL = 1x =      1 h =      DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi”
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 2. Metampiron DL = 1x =     1 h =      DDR = 1x = 



 



      



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan Bahan 1. Belladone Ext



=       



2. Metampiron



=         



 



3. Elaeosacch Menthae Saccarum Lactis = Oleum Menthae =



 



   







4. SL







      = (   )  (    ) =      =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan
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 3. Dimasukkan Belladone Ext ke dalam mortir panas, tetesi etanol 70% untuk mengencerkan ekstrak, kemudian tambahkan SL sebagai pengering, gerus ad halus 4. Dimasukkan metampiron, gerus ad homogen 5. Ditetesi Ol. Menthae 1 tetes, gerus ad homogen, dikeluarkan 6. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), masing-masing bagian dibagi menjadi 5 bungkus. 7. Diberi etiket putih dan label n.i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 3



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 22/10/2012 Diana kapsul 3 X sehari 1 bungkus Tiap 8 jam bila perlu pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh 2. Obat ini diminum 3 x sehari 1 bungkus tiap 8 jam 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (10) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Pulv. APL sine fenasetin



no V



Adde pro dosis sing Papaverin tab



1/2



M.f. pulv. no X S. 1-0-1



Pro



: Karyo



Umur : 16 Bulan



Resep Standar 1. Pulv APL (Sec ForNas hal. 137) R/ Asam asetilsalisilat



2



Fenosetin



0,05



Fenobarbital



0,03



2. Papaverin (Sec ISO vol. 45 hal. 475 ) R/ Papaverin HCl 40 mg
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 B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2. Alamat pasien dan nomor telepon pasien tidak ada C. Penggolongan Obat O:W:G : Papaverin, Fenobarbital B : Asetosal D. Komposisi Bahan Dalam 1 bungkus mengandung 1. Asetosal



200 mg



2. Luminal



25 mg



3. Papaverin



½ tab



E. Uraian Bahan 1. ACIDUM ACETYLSALICYLICUM (Sec FI III hal. 43) a. Sinonim



: Asam Asetilsalisilat, Asetosal



 b. Rumus Struktur



:



Laporan Farmasetika Dasar



Page 109



 c. Farmakologi



: Disamping khasiat analgetis dan antiradangnya (pada dosis tinggi), pada dosis rendah berkhasiat merintangi penggumpalan trombosit (OOP hal. 617).



d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum.



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur putih ; tidak berbau atau hampir tidak berbau, rasa asam.



f. Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol 95%, larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis



: DM : 1g/8g DL : 30mg-40mg/tahun / 90mg-160mg/tahun



h. Inkompatibilitas



:-



2. PHENOBARBITALUM (Sec FI III hal. 481) a. Sinonim



: Fenobarbital, Luminal



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Digunakan pada serangan grand mal dan status epilepticus berdasarkan sifatnya yang dapat memblokir pelepasan muatan listrik di otak (OOP hal. 423)



d. Indikasi



: Hipnotikum, sedativum



e. Pemerian



: Hablur atatu serbuk hablur, putih tidak berbau, rasa agak pahit.



f. Kelarutan



: Sangat sukar larut dalam air, larut dalam etanol 95%, dalam eter, dalam larutan alkali hidroksida dan dalam alkali karbonat.



g. Dosis



: DM : 300mg/600mg DL : 15mg-20mg / 45mg-80mg



h. Inkompatibilitas
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 3. PAPAVERINI HYDROCHLORIDI COMPRESSI (Sec FI III hal. 473) a. Sinonim



: Tablet Papaverin Hidroklorida



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Spasmolitikum



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 200 mg / 600 mg DL(a) = sehari 2,5mg/kg (dibagi dalam 4 dosis)



h. Inkompatibilitas



:-



4. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



5. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 F. Perhitungan Dosis 1. Asetosal DM = 1g/8g 1x = 1h =



   



                  



DL = 50mg-60mg/tahun / 150mg-240mg/tahun 1x = 1h =



 



         



 



DDR = 1x =



         



    



  



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” 2. Fenobarbital DM = 300mg/600mg 1x = 1h =



   



            



DL(d) = 15 mg-30 mg / 45 mg-90 mg 1x = 1h =



   



                       



DDR = 1x =
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 1h =        Kesimpulan “ Dosis Terapi” 3. Papaverin DM = 200mg/600mg 1x = 1h =



   



           



DL = 1h =







1x =







     



  



  







DDR = 1x =       



1h =        Kesimpulan “ Dosis Terapi” G. Penimbangan 1. Asetosal



=       



2. Luminal



=             



3. Papaverin



=         



4. Karmin



=  
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 Pengenceran Carmin : Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :



 



    



Sisa Pengenceran :       5. Laktosa



= (    ) – (     



  



 )   



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan papaverin ke dalam mortir, gerus ad halus, sisihkan 5. Dimasukkan luminal ke dalam mortir, gerus ad halus 6. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus ad homogen y 7. Dimasukkan serbuk no. 4, gerus ad homogen 8. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan sl,gerus ad homogen, dikeluarkan 9. Dibagi menjadi 2 bagian sama banyak (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus secara visual. 10. Dikemas dalam plastik klip, diberi etiket putih dan label n .i, diserahkan.
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 I.



Penandaan



 No. 1



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 29/10/2012 Karyo kapsul 2 X sehari 1 bungkus Pagi dan Sore pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh 2. Obat ini diminum 2 x sehari 1 bungkus pada pagi dan sore hari 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering.
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 A. Resep Asli (11) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Sulfadiazin



1,5



Bismuth Subcarb  Natrii Bicarb Elaeosacc. Foenic aa



20



M.f. pulv da s. t,d,d, Cth. I did Pro



: Sari



Umur : 9 Tahun



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O : W : G : Sulfadiazin B : SL, Ol. Foenic, Bismuth Subcarb, Natrii Bicarb
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 D. Komposisi Bahan 1. Sulfadiazin 2. Bismuth Subcarb 3.  Natrii Bicarb 4. SL 5. Ol. Foenic E. Uraian Bahan 1. SULFADIAZINUM (Sec FI III hal. 579) a. Sinonim



: Sulfadiazina



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Derivat piramidin ini memiliki kegiatan atas dasar mg yang terkuat dari semua sulfa (OOP hal. 144).



d. Indikasi



: Antibakteri



e. Pemerian



: Serbuk, putih, putih kekuningan atau putih agak merah jambu, hampir tidak berbau, tidak  berasa
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 f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol 95%, dalam aseton, mudah larut dalam asam mineral encer dan dalam larutan alkali hidroksida.



g. Dosis



: DM = 2g/8g DL = -/150mg/kg –  250mg/kg



h. Inkompatibilitas



:-



2. BISMUTHI SUBCARBONAS (Sec FI III hal. 117) a. Sinonim



: Bismut subkarbonat



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Selain berkhasiat sebagai obstipai, juga membentuk suatu lapisan pelindung untuk menutupi luka-luka di dinding usus akibat  peradangan (OOP hal. 297)



d. Indikasi



: Adstringen saluran pencernaan, antasidum



e. Pemerian



: Serbuk, putih atau putih kekuningan, tidak  berbau, tidak berasa.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, dalam etanol 95%, dan dalam pelarut organik netral, sangat mudah larut dalam asam klorida dan dalam asam nitrat disertai terjadinya gelembung gas.



g. Dosis Laporan Farmasetika Dasar
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 h. Inkompatibilitas



:-



3.  NATRII SUBCARBONAS (Sec FI III hal. 424) a. Sinonim



: Natrium subkarbonat, natrium bikarbonat



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Bersifat alkalis dengan efek antasid yang sama dengan kalsium karbonat (OOP hal. 270).



d. Indikasi



: Antasidum



e. Pemerian



: Serbuk putih atau hablur monoklin kecil,  buram, tidak berbau, rasa asin.



f. Kelarutan



: Larut dalam 11 bagian air, praktis tidak larut dalam etanol 95%



g. Dosis



: DL = -/1g-4g



h. Inkompatibilitas



:-



4. OLEUM FOENICULI (Sec FI III hal. 457) a. Sinonim



: Minyak adas



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,
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  praktis tidak larut dalam kloroform dan dalam eter. g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



5. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 122



 g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Sulfadiazin DM = 1g/8g 1x = 1h =



     



DL = 1x = 1h =



        



    



         



    



     



DDR Misal rata-rata sendok = 2,853 g 1x=



   



     



1h =        Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dinaikkan dosis sesuai DL DDR 1x =        1h =        Cth =
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 2. Bismuth Carbonat DL = 1x =      1h =



      



DDR = 1x =



 



     



     



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” 3.  Natrii Bicarb DL 1h = 1x =



 



           



   



DDR 1x =



    



     



     



1h =        Kesimpulan “OD” Rekomendasi dosis diturunkan sesuai DL DDR 1x =        1h =        G. Penimbangan 1. Sulfadiazin



=       



2. Bismuth Carbonat



=



3.  Natrii Bicarb



=       



4. Elaeosach Foenic



=
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 SL



= 10 g



Ol. Foeniculi



= 5 tetes



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran Carmin, sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan 1/3 bagian bismuth, gerus ad homogen Ditambah 1/3 bagian natrii subkarbonat, gerus ad homogen 5. Ditambah SL lalu tetesi dengan Ol. Foeniculi, gerus ad homogen 6. Ditimbang serbuk percobaan 3x 7. Dihitung dosis 8. Ditambah sisa bismuth, natrii, dan sulfadiazine 9. Dimasukkan ke dalam pot, diberi etiket putih dan copy resep. I.



Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 29/10/2012 Sari kapsul 3 X sehari 1 sendok teh bungkus dihabiskan pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



Laporan Farmasetika Dasar



Page 125



 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai antibiotik 2. Obat ini diminum 3 kali sehari 1 sendok teh, dihabiskan 3. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 APOTEK SHIFA Jl. A. W. Syahranie No. 28 Samarinda APA : Hashifah Desyrahma Putri, S. Far ., Apt SIA : 215/DKK/2012 SALINAN RESEP Dari dokter



: Aurelia Cotta



No. Resep



: 02



Tgl penulisan : 17 September 2012 Tgl pembuatan Untuk



: Sari



R/ Sulfadiazin



Umur



: 5 Oktober 2012



: 9 tahun



1,5



Bismuth subcarb.  Natrii bicarb. Elaeosaccha. Foenic aa



20



M.f.pulv.da.S.t.d.d. Cth I did



Pcc



Hashifah D. Putri, S.Far., Apt KIP : 11.01.05.2011
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 A. Resep Asli (12) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Aminofilin



10 mg



Prednison



½ tab



CTM



qs



M.f. pulv d.t.d no. XX S. 3 dd I Pro



: Taruna



Umur : 10 Tahun Resep Standar 1. Aminofilin (Sec IONI hal. 96) R/ Aminofilin 150 mg, 250 mg 2. Prednison (Sec IONI hal. 275) R/ Prednison 5 mg 3. CTM (Sec IONI hal. 115) R/ CTM 4 mg B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O :W : CTM G : Aminofilin, Prednison B :D. Komposisi Bahan 1. Aminofilin



: ½ tab



2. Prednison



: ½ tab



3. CTM



: ¼ tab



E. Uraian Bahan 1. AMINOPHYLLINI COMPRESSI (Sec FI III hal. 83) a. Sinonim



: Tablet aminofilin



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Garam yang dalam darah membebaskan teofilin kembali (OOP hal. 652 ).



d. Indikasi



: Bronkodilator, antispasmodikum, diuretkum



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 20mg/80mg DL = 7mg-20mg / 21mg-80mg



h. Inkompatibilitas
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 2. PREDNISONI COMPRESSI (Sec FI III hal. 515) a. Sinonim



: Tablet Prednison



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Derivat keto ini baru aktif setelah diubah dalam hati menjadi derivat-hidronya prednisolon (OOP hal. 733)



d. Indikasi



: Adrenuglukokortikoidum



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM : DL : -/ 1 mg/kg –  2 mg/kg



h. Inkompatibilitas



:-



3. CHLORPHENIRAMINI MALEATIS COMPRESSI (Sec FI III hal. 154) a. Sinonim



: Tablet Klorfeniramina Maleat



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antihistamin



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = -/40 mg DL = -/0,35 mg



h. Inkompatibilitas Laporan Farmasetika Dasar
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 4. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 6. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Aminophyllin DM = 500 mg / 1,5 g 1x = 1h =



   



           



DL = 1x =



 



     



1h =       
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DDR = 1x = x 150 mg = 75 mg 



1h =        Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dosis dinaikan sesuai DL DDR 1x = 114 mg 1h = 3 x 114 mg = 450 mg 2. Prednison DL = 1h =



  



1x =







        



    



DDR = 1x =



 



     



      



1h =        Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dosis ditingkatkan sesuai DL DDR 1x =        1h =        3. CTM 



DM = 1h =







1x =



     



  



  



DL = 1h =   1x =
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DDR = 1x =        



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan Bahan    



  



1. Aminofilin



=



2. Prednison



=



3. CTM



=      



4. Carmin



=  



       



  



 



Pengenceran Carmin : Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :



 



    



Sisa Pengenceran :       5. SL



= (   )  (     



    ) =      =  
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 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan aminophylline, digerus ad halus, sisihkan 4. Dimasukkan ctm, digerus ad halus, sisihkan 5. Dimasukkan prednisone, digerus ad halus. Dimasukkan no 3 dan 4, digerus ad homogen 6. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, digerus ad homogen 7. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), masing-masing bagian dibagi menjadi 2 bagian lagi, Tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus. 8. Diberi etiket putih dan label n.i, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 3



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 29/10/2012 Taruna kapsul 3 X sehari 1 bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter
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 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengobati asma 2. Obat ini diminum 3 x sehari 1 bungkus 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada aperubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 CAPSULAE



A. Resep Asli (1) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Atropin Sulfat



600 mcg



Papaverin tab



no I



M.f. pulv. dtd. No VI da in caps S. caps I p.r.n



Pro



: Hj. Suryani



Resep Standar 1. Papaverin Tab (Sec ISO Vol. 46 hal. 38) R/ Papaverin HCl



40 mg



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada



Laporan Farmasetika Dasar



Page 137



 C. Penggolongan Obat O:W:G : Atropin Sulfat, Papaverin B:D. Komposisi Bahan Dalam 1 bungkus mengandung 1. Atropin Sulfat



0,5 mg



2. Papaverin



40 mg



E. Uraian Bahan 1. ATROPINI SULFAS (Sec FI III hal. 98) a. Sinonim



: Atropina sulfat



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Derivat –   derivat ini adalah campuran rasemis (bentuk dl), yang berkhasiat anti-kolinergis kuat dan merupakan antagonis khusus dan efek muskarin (OOP hal. 511)



d. Indikasi



: Parasimpatolitik



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk putih ; tidak  berbau ; sangat pahit ; sangat beracun.



f. Kelarutan



: Larut kurang dari air dan lebih kurang 3 bagian etanol (90%) ; sukar larut dalam kloroform ;  praktis tidak larut dalam eter dan benzene.



g. Dosis



: DM = 1 mg / 3 mg DL = 0,25 mg-0,5 mg /



h. Inkompatibilitas



:-



2. PAPAVERINI HYDROCHLORIDI COMPRESSI (Sec FI III hal. 472) a. Sinonim



: Tablet Papaverina Hidroklorida



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Spasmolitikum



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DM = 200 mg / 600 mg DL = 40 mg-100 mg / 120 mg-300mg
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 h. Inkompatibilitas



:-



3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 4. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Atropin Sulfat DM = 1x = 1 mg 1h = 3 mg DL = 1x =      1h =            DDR = 1x =        1h =       
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 Kesimpulan “OD” Rekomendasi Sesuai DL DDR 1x =   1h =        2. Papaverin DM = 1x =  1h =  DL = 1x =   –   1h =   –   DDR = 1x =  



 



  



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan 1. Atropin Sulfat



=       



Pengenceran Atropin Sulfat I.



Atropin Sulfat 50 mg Carmin



50 mg



SL



400 mg + 500 mg



Yang diambil =



   



     



Laporan Farmasetika Dasar



Page 142



 II.



Atropin Sulfat 50 mg SL



450 mg + 500 mg



Yang diambil =



   



     



2. Papaverin



=       



3. Laktosa



= (    )– (    ) =      =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran atropine sulfat, sisihkan. Sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan papaverin, gerus ad halus 5. Dimasukkan hasil pengenceran atropine, digerus ad homogeny, dikeluarkan. 6. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 3 kapsul. 7. Dikemas dalam plastik klip, diberi etiket putih dan label n.i, diserahkan
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 I.



Penandaan Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt  No. 1



Tgl. 26/10/2012 Hj. Suryani kapsul 6 X sehari 1 bungkus Bila perlu pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengobati kejang-kejang pada usus. 2. Obat ini diminum 6 x sehari 1 kapsul bila perlu. 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila belum ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan
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 A. Resep Asli (2) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Aspirin Methenamin



aa



2,5



M.f. pulv. da in caps. l.a. no. XX S.q.i.d. Caps II



Pro



: Tn. Amrul



Resep Standar 1. Aspirin (Sec ISO vol. 45 hal. 5) R/ Asetosal



500 mg



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O



:



W



: Hexamin
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 G



:



B



: Asetosal



D. Komposisi Bahan Asetosal



500 mg



Heksamin



0,25 mg



E. Uraian Bahan 1. ACIDUM ACETYLSALICYLICUM (Sec FI III hal. 43) a. Sinonim



: Asam Asetilsalisilat, Asetosal



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Disamping khasiat analgetis dan antiradangnya (pada dosis tinggi), pada dosis rendah berkhasiat merintangi penggumpalan trombosit (OOP hal. 617).



d. Indikasi



: Analgetikum, Antipiretikum.



e. Pemerian



: Hablur tidak berwarna atau serbuk hablur putih ; tidak berbau atau hampir tidak berbau, rasa asam.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 146



 f. Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air, mudah larut dalam etanol 95%, larut dalam kloroform dan dalam eter.



g. Dosis



: DM : 1g/8g DL : 30mg-40mg/tahun / 90mg-160mg/tahun



h.Inkompatibilitas



:-



2. HEXAMINUM (Sec FI III hal. 283) a. Sinonim



: Heksamina, Metanamina



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Obat ini khusus digunakan sebagai penanganan lanjutan dan terapi pemeliharaan dari ISK kronis sesuai terapi dengan desinfektan (OOP hal. 138).



d. Indikasi
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 e. Pemerian



: Hablur mengkilap tidak berwarna atau serbuk hablur putih ; tidak berbau ; rasa membakar dan manis kemudian agak pahit.



f. Kelarutan



: Larut dalam 1,5 bagian air, dalam 12,5 mL etanol 95% dan dalam lebih kurang 10 bagian kloroform.



g. Dosis



: DM = 1g / 4g DL = 250mg-500mg / 1g-2g



h. Inkompatibilitas



:



3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



4. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 F. Perhitungan Dosis 1. Asetosal DM = 1x =   1h =   DL = 1x =   –   1h =   –   DDR = 1x =



    



   



      1h =    Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dinaikkan dosis sesuai DL



        DDR 1x =         1h =    2. Heksamin DM = 1x =   1h =  



 –    DL = 1x =   1h =   –   DDR = 1x =



    



   



      1h =    Kesimpulan “Dosis Terapi”
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 G. Penimbangan     



1. Asetosal



       = 



Asetosal  =



2. Heksamin



= 2,5 g



Cangkang no 1



3. Carmin



= 25 mg



Pengenceran Carmin : Carmin



Heksamin =







   



   



    



Cangkang no 4



50 mg



SL



450 mg + 500 mg



Yang diambil :



   



4. SL(asetosal)



      



)  (       ) ) = (   )       =  =  



(   ) ) – ( (     ) SL(heksamin) = (   =   –  =   H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran Carmin, sisihkan 4. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus ad halus
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 5. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan S L ke dalam mortir, gerus ad homogen, dikeluarkan 6. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 5 kapsul. 7. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih + label ni 8. Dimasukkan hexamine ke dalam mortir, gerus ad halus 9. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, digerus ad homogen, dikeluarkan 10. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 5 kapsul. 11. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih, label n.i dan copy resep. Diserahkan I. Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 Tn. Amril 4 X sehari 2



kapsul bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter
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  No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 Tn. Amril kapsul 4 X sehari 2 bungkus  pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri pada saluran kemih. 2. Obat ini diminum 4 kali sehari 2 kapsul. 3. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (3) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Pulv. Coffeminal



no XV



da in caps S. t.i.d. caps I. p.c.



Pro



: Ny. Dewi



Resep Standar 1. Pulv. Coffeminal (Sec FMS hal. 14) R/ Coffeini Luminal



0,025 0,050



M.f. pulv. dtd. no. B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik dokter tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O



:-



W



:-



G



: Kofein, Fenibarbital



B



:-



D. Komposisi Bahan 1. Kofein



: 25 mg



2. Fenobarbital



: 50 mg



E. Uraian Bahan 1. COFFEINUM (Sec FI III hal. 175) a. Sinonim



: Kofeina



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



: Menstimulasi SSP dengan efek menghilangkan rasa letih, lapar, dan mengantuk, juga daya konsentrasi dan kecepatan reaksi ditingkatkan
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 serta prestasi otak dan suasana jiwa diperbaiki (OOP hal. 374) d. Indikasi



: Stimulan syaraf pusat dan kardiotonikum



e. Pemerian



: Serbuk atau hablur berbentuk jarum mengkilat,  biasanya menggumpal, putih, tidak berbau, rasa pahit



f.



Kelarutan



: Agak sukar larut dalam air, etanol 95%, mudah larut dalam kloroform, sukar larut dalam eter.



g. Dosis



: DM = 500 mg / 1,5 g DL = 100 mg –  200 mg / 300 mg –  600 mg



h. Inkompatibilitas



:-



2. PHENOBARBITALUM (Sec FI III hal. 481) a. Sinonim



: Fenobarbital, Luminal



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



: Digunakan pada serangan grand mal dan status epilepticus berdasarkan sifatnya yang dapat memblokir pelepasan muatan listrik di otak (OOP hal. 433)



d. Indikasi



: Hipnotikum, sedativum



e. Pemerian



: Hablur atau serbuk hablur, putih tidak berbau, rasa agak pahit.



f.



Kelarutan



: Sangat sukar larut dalam air, dalam etanol 95%, dalam eter, dalam larutan alkali



g. Dosis



: DM : 300 mg / 600 mg DL : 15 mg –   30 mg / 45 mg –  90 mg



h. Inkompatibilitas



:-



3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:
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 c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f.



Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Coffein DM = 1x =   1h =   DL = 1x =   –   1h =   –   DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi Dosis ditingkatkan sesuai DL DDR = 1x =  
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 1h =        2. Luminal DM = 1x = 300 mg 1h = 600 mg DL = 1x =     1h =      DDR = 1x =        1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan Bahan 1. Coffein



=       



2. Luminal



=       



3. Carmin



=  



            Cangkang kapsul no 3



Pengenceran Carmin : Carmin



50



SL



450 + 500



Yang diambil :



   



     



Sisa Pengenceran :       
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 4. SL



= (   ) – (       ) =   –   =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sisa pengenceran dibungkus terpisah 4. Dimasukkan luminal + SL, digerus ad halus, sisihkan. 5. Dimasukkan coffein dan hasil pengenceran carmin, digerus ad homogen. 6. Dimasukkan no 4, digerus ad homogen. 7. Serbuk ditimbang seluruhnya kemudian dicari bobot rata-rata untuk 1 kapsul. Kemudian ditimbang untuk 1 kapsul 8. Sisanya dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 7 kapsul. 9. Dikemas dalam plastic kllip, diberi etiket putih + label n.i, diserahkan.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 160



 I.



Penandaan Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt  No. 3 Diana 3 X sehari 1



Tgl. 22/10/2012 kapsul bungkus



Tiap 8 jam pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh 2. Obat ini diminum 3 x sehari 1 bungkus tiap 8 jam 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 A. Resep Asli (4)



dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/    Ol. Cocos



no V 1/2



M.f. da in caps V S. 1-0-0



Pro



: Ny. Sri



Resep Standar 1. α -Tokoferol (Sec ForNas hal. 290) R/ Tocopheroli acetas



500 mg



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O:W:G:B : α tokoferol, Ol. Cocos
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 D. Komposisi Bahan 1. α-tokoferol



100 mg



2. Ol. Cocos



100 mg



E. Uraian Bahan 1. TOCOPHEROLUM (Sec FI III hal. 606) a. Sinonim



: Tokoferol, Vitamin E



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Dalam membran sel memegang peranan khusus, yaitu pada perlindungan terhadap kerusakan otot selama gerakan tubuh dan olahraga (OOP hal. 233)



d. Indikasi



: Antioksidan dan Vitamin E



e. Pemerian



: Cairan seperti minyak, kuning jernih.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, larut dalam etanol 95%, dapat campur dengan aseton, dalam minyak nabati, dan dalam kloroform.



g. Dosis



: DL : 100 mg-600mg / 100 mg-600 mg



h.Inkompatibilitas



:-



2. OLEUM COCOS (Sec FI III hal. 456) a. Sinonim



: Minyak kelapa



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-
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 d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Cairan jernih, tidak berwarna atau kuning  pucat, bau khas, tidak tengik.



f. Kelarutan



: Larut dalam 2 bagian etanol 95% pada suhu 0



60 , sangat mudah larut dalam kloroform, dan dalam eter. g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. α-tokoferol DL = 1x =      1h =      DDR 1x =



  



  



1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi” G. Penimbangan 1. Tokoferol Asetas =        2. Ol. Cocos



=(   )   



 



  



Cangkang no 5 =  



Laporan Farmasetika Dasar



Page 164



 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditara cawan porselen, ditimbang α-tokoferol, sisihkan 3. Ditara kaca arloji, ditimbang Ol. Cocos, dimasukkan ke dalam cawan porselin yang berisi α-tokoferol, diaduk dengan batang pengaduk. 4. Dikalibrasi pipet (kaca arloji diletakkan di atas timbangan digital, teteskan dengan campuran tersebut hingga, hitung berapa jumlah tetesnya pada tiap kapsul) 5. Ditutup kapsul dengan cara di seal (oleskan sedikit campuran air dan alkohol  pada bagian luar tepi, kemudian tutup kembali sambil diputar, supaya cairan yang di dalam tidak keluar) 6. Dikemas dalam plastik klip, diberi etiket putih 7. Diserahkan. I.



Penandaan



 No. 1



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012  Ny. Sri kapsul 1 X sehari 1 bungkus Pagi pil/tablet Sebelum / Sesudah makan
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 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai anti oksidan dan Vitamin E 2. Obat ini diminum 1 x sehari 1 bungkus pada pagi hari 3. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering.
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 A. Resep Asli (5) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 17 September 2012 R/ Enalapril Maleat HCT tab



5 mg no ½



M.f. l.a. pulv. da in caps dtd no X s. 1-1-0 Pro



: Tn. Wira



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp. Praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O



:



W



:



G



: Enalapril Maleat, HCT tab



B



:-



D. Komposisi Bahan 1. Enalapril Maleat 2. HCT tab
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 E. Uraian Bahan 1. ENALAPRIL  N –   (1-Ethoxycarbonyl-3-phenylpropyl) – L –   alanyl –  L –   proline hydrogen maleate Rumus Struktur Enalapril maleat adalah angiotensin konvers inhibitor enzim yang diteliti sebagai agen anti hipertensi (Martindale, 1706) 2. HYDROCHLORTIAZIDI COMPRESSI(Sec FI III hal. 289) a. Sinonim



: Tablet hidroklortiazida, Tablet HCT



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:Diturunkan



dari



khlortiazida



yang



dikembangkan dari sulfanilamide (OOP hal. 524) d. Indikasi



: Diuretikum



e. Pemerian



:-



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



: DL = -/1,5g-2,5g



h. Inkompatibilitas



:-
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 3. LACTOSUM (Sec FI III hal. 338) a. Sinonim



: Laktosa, Saccharum Lactis



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa agak manis.



f. Kelarutan



: Larut dalam 6 bagian air, larut dalam 1 bagian air mendidih, sukar larut dalam etanol 95%,  praktis tidak larut dalam kloroform, dan dalam eter.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 4. CARMIN (Sec FI IV hal 488) a. Sinonim



: I Natural Red (martinilale 1028, coloring agent)



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan warna



e. Pemerian



: Serbuk atau massa hablur, keras, merah tidak  berbau, dan rasa sedikit manis, stabil di udara, tetapi mudah menyerap bau



f. Kelarutan



: Mudah atau pelan-pelan dalam air, mudah larut dalam air mendidih, sangat sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis 1. Enalapril Maleat DL = 1x =   1h =      DDR = 1x =   1h =        Kesimpulan “Dosis Terapi”
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 2. HCT DM = 1x =   1h =   DL = 1x =      1h =      



DDR = 1x =        



1h =        Kesimpulan “Sub Terapi” Rekomendasi dosis ditingkatkan sesuai DL DDR 1x = 25 mg 1h = 2 x 25 mg = 50 mg G. Penimbangan



        1. Enalapril Maleat =     



   



=   2. HCT tab



=       



= 3. Carmin



  







Cangkang kapsul no 3



     



= 25 mg
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 Pengenceran Carmin : Carmin SL



50 450 + 500



Yang diambil :



   



     



Sisa Pengenceran :        4. Laktosa



= (    ) – (        =      =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan HCT tab, gerus ad halus 4. Dimasukkan emalapril, gerus ad homogen 5. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, digerus ad homogen, dikeluarkan 6. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian 5 kapsul 7. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih dan label n.i, diserahkan.
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 I.



Penandaan



 No. 2



Laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Samarinda Apoteker : Hashifah D. Putri, S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 Tn. Wira kapsul 2 X sehari 1 bungkus Pagi dan siang pil/tablet Sebelum / Sesudah makan



Tidak Boleh Diulang Tanpa Resep Dokter J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat untuk mengobati hipertensi 2. Digunakan 2 kali sehari 1 kapsul pada pagi dan siang hari 3. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering 4. Bila tidak ada perubahan segera hubungi dokter yang bersangkutan.
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 UNGUENTUM



A. Resep Asli (1) dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Hdrocortisoni Ungt



10



adde Basitrasin



5000 UI



m.da.s.t.i.d.loc.dolcent.applic



Pro



: Hj. Masiatu



Resep Standar 1. Ungt. Hydrocortisoni (Sec ForNas hal. 153) R/ Hydrocortisonum



100 mg



Adeps Lanae



1g



Vaselin album ad



10 g



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No. telp praktik tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O=W=G = Basitrasin B = Hydrocortison, adeps lanae, vaselin album D. Komposisi Bahan 1. Hydrocortison



= 100 mg



2. Adeps Lanae



=1g



3. Vaselin



= 8,9 g



4. Basitrasin



= 125 mg



E. Uraian Bahan 1. HYDROCORTISONUM (Sec FI III hal. 290) a. Sinonim



: Hidrokortison



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Adrenuglukokortikoidum
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 e. Pemerian



: Serbuk hablur, putih atau hampir putih, tidak  berbau



f. Kelarutan



: Sangat sukar larut dalam air dan dalam eter, agak sukar larut dalam etanol 95% dan dalam aseton, sukar larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. ADEPS LANAE (Sec FI III hal. 61) a. Sinonim



: Lemak bulu domba



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Zat serupa lemak, liat, lekat, kuning muda atau kuning pucat, agak tembus cahaya, bau lemah dan khas.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam



etanol



95%,



mudah



larut



dalam



kloroform dan dalam eter. g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. VASELINUM ALBUM (Sec FI III hal. 633) a. Sinonim Laporan Farmasetika Dasar
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  b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Massa lunak, lengket, bening, putih, sifat ini tetap setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam eter minyak tanah, larutan kadangkadang beropalesensi lemah.



4.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



BACITRACINUM (Sec FI III hal. 101) a. Sinonim



: Basitrasina



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antibiotik



e. Pemerian



: Serbuk, putih sampai coklat, tidak berbau atau  berbau lemah, higroskopik



f. Kelarutan



: Sangat mudah larut dalam air dan dalam etanol 95%, praktis tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam aseton.
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 g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan Bahan 1. Hydrocortison =   2. Adeps Lanae



=



3. Vaselin



=    (    ) =      =  



4. Basitrasin



=



    



    



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan hidrokortison, gerus ad homogeny 4. Dimasukkan sebagian vaselin, geus ad homogeny 5. Dimasukkan adeps lanae, gerus ad homogeny 6. Dimasukkan siasa vaselin, gerus ad homogeny 7. Dimasukkan basitrasin, gerus ad homogeny, dikeluarkan 8. Dimasukkan ke dalam pot salep, beri etiket biru, b iru, diserahkan
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 I. Penandaan



 No. 3



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 26/11/2012 Hj. Masiatu



3 kali sehari dioleskan pada bagian yang sakit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai antibiotik. 2. Digunakan 3 kali sehari pada bagian yang sakit 3. Hindari kulit yang terbuka
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 A. Resep Asli (2) dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ loco Rheumason balsam putih Nellco s.u.e



Pro



: Budiman Resep Standar 1. Balsam Putih (Sec ISO vol. hal. ) R/ Metil salisilat



40 mg



Mentol



100 mg



Kamfer



100 mg



Ol. Eucalyptol



32 mg



s.u.e B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No. telp praktik tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O :W



:-



G



:-



B



: Metil salisilat, mentol, kamfer, Ol. eucalyptol



D. Komposisi Bahan 1. Metil salisilat 2. Mentol 3. Kamfer 4. Ol. Eucalyptol 5. Vaselin E. Uraian Bahan 1. METHYIS SALICYLAS (Sec FI III hal. 379) a. Sinonim



: Metil salisilat



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Anti iritan, zat tambahan
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 e. Pemerian



: Cairan tidak berwarna atau kuning pucat, bau khas aromatic, rasa manis, pedas, dan aromatik



f. Kelarutan



: Sukar larut dalam air, larut dalam etanol 95%, dan dalam asam asetat glasial.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. MENTHOLUM (Sec FI III hal. 362) a. Sinonim



: Mentol



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Korigen, antiiritan



e. Pemerian



: Hablur berbentuk jarum atau prisma, tidak  berwarna, bau tajam seperti minyak permen, rasa panas dan aromatic, diikuti rasa dingin.



f. Kelarutan



: Sukar larut dalam air, sangat mudah larut dalam etanol 95%, dalam kloroform, dan dalam eter,
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 mudah larut dalam paraffin cair dan dalam minyak atsiri. g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. CAMPHORA (Sec FI III hal. 130) a. Sinonim



: Kamfer



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antiiritan



e. Pemerian



: Hablur butir atau massa hablur, tidak berwarna atau putih, bau khas tajam, rasa pedas dan aromatic.



f. Kelarutan



: Larut dalam 700 bagian air, dalam 1 bagian etanol 95%, dalam 0,25 bagian kloroform, sangat mudah larut dalam eter dan mudah larut dalam minyak lemak
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 g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



5. VASELINUM ALBUM (Sec FI III hal. 633) a. Sinonim



: Vaselin putih



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Massa lunak, lengket, bening, putih, sifat ini tetap setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam eter minyak tanah, larutan kadangkadang beropalesensi lemah.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



6. OLEUM EUCALYPTI (Sec FI III hal. 633) a. Sinonim



: Minyak kayu putih



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Cairan tidak berwarna atau kuning pucat, bau aromatis seperti kamfer, rasa menusuk seperti kamfer diikuti raa dingin.



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan Bahan 1. Metil salisilat =        2. Mentol



=       



3. Kamfer



=       



4. Ol. Eucalyptol =        5. Vaselin



=    (          ) =      =  



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan mentol dan kamfer, gerus ad eutecticum 4. Dimasukkan metil salisilat, gerus ad homogeny
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 5. Dimasukkan vaselin sedikit demi sedikit, gerus ad homogeny 6. Ditetesi Ol. Eucalyptol, gerus ad homogeny, dikeluarkan 7. Dimasukkan ke dalam pot salep, beri etiket biru, diserahkan I.



Penandaan



 No. 4



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 Budiman



Dioleskan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai antiiritasi 2. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit 3. Hindari kulit yang terbuka
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 A. Resep Asli (3) dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Vanishing Cream



25



adde Vanillin



qs



s.u.e



Pro



: Ny. Wati



Resep Standar 1. Vanishing Cream (Sec FMS hal. 100) R/ Acid Stearin



142



Glycerin



100



 Natr. Biborat



2,5



Triaethanolamin



10



Aq. Dest



750



 Nipagin



qs



m.f. ceram s.u.e
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 B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O:W:G:B : Acid Stearin, Glycerin, Natr. Biborat, TEA, Aq. dest,Vanillin D. Komposisi Bahan 1. Acid Stearin



3,53 g



2. Glycerin



62,2 mg



3.  Natr. Biborat



2,488 g



4. TEA



248,8 mg



5. Aq. dest



19 mL



6.  Nipagin



30 mg



7. Vanillin



1-2 tetes



E. Uraian Bahan 1. ACIDUM STEARICUM (Sec FI III hal. 57) a. Sinonim



: Asam Stearat



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Zat padat, keras mengkilat, menunjukkan susunan hablur, putih atau kuining pucat, mirip lemak lilin.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20  bagian etanol 95%, dalam 2 bagian kloroform, dan 3 bagian eter.



g. Dosis



:-



h.Inkompatibilitas



:-



2. GLYCEROLUM (Sec FI III hal. 271) a. Sinonim



: Gliserol, Gliserin



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Cairan seperti sirup, jernih, tidak berwarna, manis diikuti rasa hangat.



f. Kelarutan



: Dapat campur dengan air, etanol 95%, praktis tidak larut dalam kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3.  NATRII TETRABORAS (Sec FI III hal. 427) a. Sinonim Laporan Farmasetika Dasar
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  b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antiseptik extern



e. Pemerian



: Hablur transparan, tidak berwarna atau serbuk hablur putih, tidak berbau, rasa asam dan basa. Dalam udara kering merapuh.



f. Kelarutan



: Larut dalam 20 bagian air, 0,6 bagian air mendidih, dan dalam lebih kurang 1 bagian gliserol, praktis tidak larut dalam etanol 95%



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



4. TRIAETANOLAMINUM (Sec FI III hal. 612) a. Sinonim



: Trietanolamina



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Cairan kental, tidak berwarna hingga kuning  pucat, bau lemah mirip amoniak, higroskopik.



f. Kelarutan



: Mudah larut dalam air, etanil 95%, larut dalam kloroform.



g. Dosis



:-



h. Inkompatbilitas



:-
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 5. AQUA DESTILLATA (Se FI III hal. 96) a. Sinonim



: Air suling



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



:-



e. Pemerian



: Cairan jernih tidak berwarna, tidak berbaum tidak mempunyai rasa



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



6. METHYLIS PARABENUM (Sec FI III hal. 378) a. Sinonim



: Metil paraben, Nipagin



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan, zat pengawet
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 e. Pemerian



: Serbuk hablur halus, putih, hampir tidak  berbau, tidak berasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal.



f. Kelarutan



: Larut dalam 20 bagian air mendidih, 3,5 bagian etanol 95%, dan dalam 3 bagian aseton, mudah larut dalam eter dan dalam alkali hidroksida, larut dalam



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



7. VANILLINUM (Sec FI III hal. 632) a. Sinonim



: Vanilin



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Hablur halus berbentuk jarum, putih hingga agak kuning, rasa dan bau khas.
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 f. Kelarutan



: Sukar larut dalam air, larut dalam air panas, mudah larut dalam etanol 95%, dalam eter, dan dalam larutan alkali hidroksida, larut dlam gliserol.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan 



     



1. Acid stearic



=



2.  Natr. Biborat



=



3. Glycerin



=



4. TEA



=



5. Aq. dest



=



6.  Nipagin



=



7. Vanilllin



=    



 



    



     



         



     



     



        



        



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan acid stearic ke dalam cawan porselin, dilebur
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 4. Dilakukan pengenceran nipagin 5. Dimasukkan glycerin ke dalam erlenmayer 6. Dimasukkan natr. Biborat ke dalam erlenmayer 7. Dimasukkan TEA dan vanillin ke dalam erlenmayer 8. Dimasukkan nipagin yang sudah diencerkan dan aqua dest ke dalam erlenmayer, larutkan. 9. Dimasukkan leburan ke dalam mortir panas dan bahan obat yang ada di dalam erlenmayer sedikit demi sedikit. Digerus hingga terbentuk massa cream 10. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru, diserahkan. I.



Penandaan



 No. 1



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 10/12/2012  Ny. Wati



Dioleskan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai antiseptic extern 2. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit 3. Hindari kulit yang terbuka.
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 A. Resep Asli (4) dr. Aurelia Cotta Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Pasta Lasari



20



S.u.c Pro



: Tn. Wira



Resep Standar 1. Pasta Lasari (Sec FMS hal. 103) R/ Acid Salicyl



2



ZnO



25



Amyl. Tritici



25



Vas. Flava



100



m.f pasta s.u.e B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No telp. Praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O : W :
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 G :B : Acid salicyl, ZnO, Amyl. Tritici, Vas. Flava D. Komposisi Bahan 1. Acid Salicyl



400 mg



2. ZnO



5g



3. Amylum



5g



4. Vas flava



9,6 g



E. Uraian Bahan 1. ACIDUM SALICYLICUM (Sec FI III hal. 56) a. Sinonim



: Asam salisilat



 b. Rumus Struktur :



c. Farmakologi



: Berkhasiat fungisid terhadap banyak fungi pada konsentrasi 3-6% dalam salep. Disamping itu, zat



ini



berkhasiat



bakteriostatik



lemah



danberdaya keratolitis (OOP hal. 105). d. Indikasi
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 e. Pemerian



: Hablur ringan tidak berwarna atau serbuk  berwarna putih ; hampir tidak berbau ; rasa agak manis dan tajam.



f. Kelarutan



: Larut dalam 550 bagian air dan dalam 4 bagian etanol 95% ; mudah larut dalam kloroform, dan dalam eter ; larut dalam larutan ammonium asetat , dinatrium hidrogenfosfat, kalium sitrat, dan natrium sitrat.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas : 2. AMYLUM TRITICI (Sec FI IV hal. 109) a. Sinonim



: Pati gandum



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Serbuk sangat halus, putih



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dingin dan dalam etanol.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-
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 3. ZINCI OXYDUM (Sec FI III hal. 636) a. Sinonim  b. Rumus Struktur



: Sengoksida :-



c. Farmakologi



: Bekerja bakteriostatik lemah dan banyak diguakan dalam berbagai sediaan farmasi misalnya salep dan bedak tabur (OOP hal. 252)



d. Indikasi



: Antiseptikum lokal



e. Pemerian



: Serbuk amorf, sangat halus, putih atau putih kekuningan ; tidak berbau ; tidak berasa, lambat laun menyerap karbondioksida dari udara.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95% ; larut dalam asam mineral encer dan dalam alkali hidroksida.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas : 4. VASELINUM FLAVUM (Sec FI III hal. 633) a. Sinonim



: Vaselin kuning



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan
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 e. Pemerian



: Massa lunak, lengket, bening, kuning muda sampai kuning, sifat ini tetap setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalam kloroform, eter, eter minyak tanah, larutan kadang-kadang beropalesensi lemah.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan 1. Asam Salisilat =



  



              



2. Amyl. Tritici



=



3. ZnO



=



4. Vas Flava



=    (       )



  



     



=      =  
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 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan, diayak ZnO 3. Dimasukkan Vaselin flav ke dalam cawan porselin, dilebur 4. Dimasukkan acid salicyl ke dalam mortir panas, ditetesi etanol 95%, gerus ad larut 5. Dimasukkan amyl. Tritici, gerus ad halus dan homogeny 6. Dimasukkan ½ vaselin, gerus ad homogeny, sisihkan 7. Dimasukkan Zno ke dalam mortir panas yang lain dan sisa leburan vaselin, digerus hingga homogen 8. Dimasukkan campuran no. 6, gerus ad homogeny. 9. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru. 10. Diserahkan I.



Penandaan



 No. 2



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 10/12/2012 Sawitri



Aturan pakai diketahui OBAT LUAR
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 J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat untuk mengobati gatal-gatal karena jamur. 2. Obat ini digunakan dengan cara dengan cara dioleskan ke kain kassa terlebih lalu pada bagian tubuh yang akan diolesi harus dibasahi terlebih dahulu karena pasta dapat mengeringkan kulit. 3. Hindari kulit terbuka.
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 A. Resep Asli (5) dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Sol. Camphorae Spirt



5



Ol. Sesami



qs



M. da. Obar gosok



Pro



: Teguh Resep Standar 1. Sol. Camphorae Spirt (Sec FMS hal. 127) R/ Camphorae Spir dil



10 ad



100



s. decubitus prophylaxis (obat gosok) B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No. telp praktik C. Penggolongan Obat O=W=-
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 G=B = Camfer, Ol. Sesami, Spir dil D. Komposisi Bahan 1. Kamfer



0,5 g



2. Ol. Sesami



1-2 tetes



E. Uraian Bahan 1. CAMPHORA (Sec FI III hal. 130) a. Sinonim



: Kamfer



 b. Rumus Struktur



:



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Antiiritan



e. Pemerian



: Hablur butir atau massa hablur, tidak berwarna atau putih, bau khas, tajam, rasa pedas dan aromatik.
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 f. Kelarutan



: Larut dalam 700 bagian air, dalam 1 bagian etanol 95%, dalam 0,25 bagian kloroform, sangat mudah larut dalam eter, mudah larut dalam minyak lemak.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. AETHANOLUM DILUTUM (Sec FI III hal. 66) a. Sinonim



: Etanol encer



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Cairan bening, mudah menguap dan mudah  bergerak, tidak berwarna, bau khas, rasa panas, mudah terbakar dengan memberikan nyala biru yang tidak berasap.



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. OLEUM SESAMI (Sec FI III hal. 459) a. Sinonim



: Minyak wijen



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-
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 d. Indikasi



:-



e. Pemerian



: Cairan, kuning pucat, bau lemah, rasa tawar, tidak membeku pada suhu 00



f. Kelarutan



: Sukar larut dalam etanol 95%, mudah larut dalam kloroform, dalam eter, dan dalam eter minyak tanah.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan Bahan  



     



1. Kamfer



=



2. Ol. Sesami



=        



 



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan dan ditara botol 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan kamfer 4. Dimasukkan Ol. Sesame, gerus ad homogeny 5. Dimasukkan ke dalam botol, ditara sampai 5 g, diberi etiket biru 6. Diserahkan
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 I.



Penandaan



 No. 3



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 26/11/2012 Teguh



Obat gosok OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai obat gosok. 2. Digunakan 3 kali sehari pada bagian yang sakit 3. Hindari kulit yang terbuka
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 A. Resep Asli (6) Dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Ungt. Zephirani S.u.e Da pars tertia



Pro



: Hj. Radia



Resep Standar 1. Ungt. Zephirani (Sec ForInd hal 198) R/ Zetiran 12,5%



5 mL



Air



20 mL



Lemak Bulu Domba



25



Vas album



50



m.f ungt B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No. telp praktik tidak ada
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 C. Penggolongan Obat O :W :G :B : Adeps lanae, Vas album, Zetiran, Air D. Komposisi Bahan 1. Zetiran



0,20 g



2. Air



7 mL



3. Adeps lanae



8,33 g



4. Vas album



17 g



E. Uraian Bahan 1. ADEPS LANAE (Sec FI III hal. 61) a. Sinonim



: Lemak bulu domba



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Zat serupa lemak, liat, lekat, kuning muda atau kuning pucat, agak tembus cahaya, bau lemah dan khas.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam



etanol



95%,



mudah



larut



dalam



kloroform dan dalam eter. Laporan Farmasetika Dasar
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 g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. VASELINUM ALBUM (Sec FI III hal. 633) a. Sinonim



: Vaselin putih



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan



e. Pemerian



: Massa lunak, lengket, bening, putih, sifat ini tetap setelah zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk.



f. Kelarutan



: Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol 95%, larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam eter minyak tanah, larutan kadangkadang beropalesensi lemah.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



3. AQUA DESTILLATA (Se FI III hal. 96) a. Sinonim



: Air suling



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



:-
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 e. Pemerian



: Cairan jernih tidak berwarna, tidak berbaum tidak mempunyai rasa



f. Kelarutan



:-



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



4. BENZALKONIUM KLORIDA (Sec FI III hsl. 657) Benzalkonium klorida adalah campuran alkildimetilbenzilamonium klorida a. Pemerian



: Budir tebal atau potongan seperti gelatin, warna  putih atau putih kekuningan, bau aromatic, rasa sangat pahit.



 b. Kelarutan



: Sangat mudah larut dalam air, dalam etanol 95%, dalam aseton, zat anhidrat, agak sukar larut dlam eter dan mudah larut dalam benzene.



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan Bahan 







      



1. Zetiran



=



2. Air



=      



3. Vaselin alb



=      



4. Adeps Lanae



=      











   



Laporan Farmasetika Dasar



 



Page 210



 H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan air dan zetian ke dalam mortir, gerus ad homogeny 4. Dimasukkan adeps lanae, gerus ad homogeny sampai air terserap kemudian dimasukkan vaselin, gerus ad terbentuk massa salep. 5. Dimasukkan ke dalam pot salep, beri etiket biru, diserahkan I.



Penandaan



 No. 4



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 10/12/2012 Hj. Radiah



Dioleskan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai antiiritasi 2. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit 3. Hindari kulit yang terbuka
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 A. Resep Asli (7) Dr. Saraswati Jl. A.W. Sjahranie 226 Samarinda SIP : 561/DKK-DU/V/2012 Samarinda, 25 November 2012 R/ Piroxicam 20 mg caps



no. II



Propylene glycol



0,5



Methocel 2% gel



10



M. da. s.u.e



Pro



: Tn. Abdul



B. Kelengkapan Resep 1. Paraf dokter tidak ada 2.  No. telp praktik tidak ada C. Penggolongan Obat O :W :G : Piroxicam B : PG, CMC D. Komposisi Bahan 1. Piroxicam 20 mg 2 caps 2. PG



0,5 g
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 3. CMC



0,2 g



E. Uraian Bahan 1. PIROXICAMINUM (Sec FI IV hal. 682) a. Sinonim



: Piroksikam



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



: Derivan benzothiazin ini berkhasiat analgetis, antipiretik, dan antiradangnya yang kuat dan  bekerja lama (OOP hal. 334)



d. Indikasi



: Analgetis, antipiretik, dan antiradang (OOP hal. 334)



e. Pemerian



: Serbuk, hampir putih atau coklat terang atau kuning terang, tidak berbau.



f. Kelarutan



: Sangat sukar larut dalam air, dan dalam asamasam encer dan sebagian besar pelarut organic, sukar larut dalam etanol.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



2. PROPYLENGLYCOLUM (Sec FI IV hal. 534) a. Sinonim



: Propilenglikol



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



: Zat tambahan, zat pelarut
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 e. Pemerian



: Cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak  berbau, rasa agak manis, higroskopik.



f. Kelarutan



: Dapat campur dengan air, dengan etanol 95%, dan dengan kloroform, larut dalam 6 bagian eter, tidak dapat campur dengan minyak tanah.



g. Dosis



:-



h. Inkompatibilitas



:-



5. METHYLCELLLULOSUM (Se FI IV hal. 544) a. Sinonim



: CMC



 b. Rumus Struktur



:-



c. Farmakologi



:-



d. Indikasi



:-



e. Pemerian



: Serbuk berserat atau garnul berwarna putih, suspense dalam air bereaksi netral terhadap lakmus,



mengembang



membentuk



suspense



dalam yang



air



jernih



dan hingga



opalesen, kental koloidal. f. Kelarutan



: Tidak larut dalam etanol, dalam eter, dan dalam kloroform, larut dalam asam asetat glasial, dan dalam campuran volume sama etanol dan kloroform.



g. Dosis Laporan Farmasetika Dasar
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 h. Inkompatibilitas



:-



F. Perhitungan Dosis G. Penimbangan Bahan 1. Piroxicam 20 mg



=  



2. PG



=  



3. CMC



=



Air CMC



 



     



=       



H. Cara Kerja 1. Disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan 2. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan 3. Dimasukkan isi kapsul piroksikam dan PG, digerus ad homogen 4. Ditabur CMC ke atas air panas, ditunggu hingga mengembang, lalu digerus hingga homogen 5. Dimasukkan campuran PG dan piroksikam, digerus hingga homogeny, dikeluarkan 6. Dimasukkan ke dalam pot salep, beri etiket biru, diserahkan.
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 I.



Penandaan



 No. 5



APOTEK SHIFA FARMA Jl. A.W. Syahranie No. 266 Apoteker : Hashifah S.Far.,Apt Tgl. 10/12/2012 Tn. Abdul



Dioleskan di kulit OBAT LUAR



J. Edukasi 1. Obat ini berkhasiat sebagai mengurangi rasa nyeri seperti pada encok 2. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit 3. Hindari kulit yang terbuka
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 BAB IV PEMBAHASAN A. Serbuk Resep 1



Pada resep pertama dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan serbuk  berupa serbuk bagi atau pulveres. Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau bahan pengemas lain yang cocok untuk sekali minum. Sediaan pulveres ini mengandung bahan obat, antara lain : -



Asetosal yang berkhasiat sebagai menurunkan suhu tubuh dan mengurangi rasa nyeri



-



Serbuk dover, berkhasiat sebagai pereda batuk, obat ini merupakan golongan narkotika, jadi pemakaiannya harus dengan resep dokter. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus hingga asetosal tidak mengkilat lagi lalu masukkan serbuk dover, digerus hingga homogen. Dikeluarkan, lalu dibagi menjadi 2 bagian dengan penimbangan, kemudian tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus. Dikemas dalam plastic klip, beri etiket putihdan label n.i..
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 Obat ini berkhasiat sebagai menurunkan suhu tubuh, mengurangi rasa nyeri serta meredakan batuk kering. Obat ini harus disimpan ditempat yang sejuk dan kering. Karena obat ini golongan narkotika, maka obat ini tidak boleh diulang tanpa resep dokter. Resep 2



Pada resep kedua ini praktikan membuat sediaan serbuk tabur, adapun bahan bahan yang digunakan, antara lain : -



Menthol yang berkhasiat sebagai anti iritan. Bahan ini berbentuk jarum atau  prisma sehingga pada pembuatannya harus ditetesi etanol 95% hingga larut.



-



Zinci Oyxdum yang berkhasiat sebagai antiseptikum lokal, karena bentuknya yang kurang halus, maka dalam perngerjaanya harus diayak. Hal ini dimaksudkan agar bedak tabur terhindar dari butiran kasar.



-



Asam salisilat berkhasiat sebagai keratolitikum dan anti fungi, dalam  pengerjaannya harus ditetesi etanol 95% terlebih dahulu.



-



Adapun zat tambahan dalam sediaan ini yaitu, Talcum dan Amylum. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dimasukkan menthol ke dalam mortir lalu tetesi etanol 95% kemudian keringkan dengan amylum, sisihkan. Dimasukkan acid salyc ke dalam mortir lalu tetesi etanol 95% kemuadian keringkan dengan sebagian talk. Dimasukkan campuran
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 menthol dan amylum, lalu gerus hingga halus. Dimasukkan sisa Talk dan ZnO, gerus hingga halus. Dimasukkan ke dalam dus bedak, lalu beri etiket biru. Obat ini berkhasiat untuk mengatasi iritasi yang disebabkan oleh jamur atau kuman pada kulit seperti gatal-gatal, cara pemakaiannya adalah ditaburkan pada  bagian kulit yang terasa gatal, tidak boleh digunakan pada bagian kulit yang terluka. Obat ini sebaiknya digunakan sesudah mandi pada pagi hari dan malam hari. Resep 3



Pada resep ketiga ini, praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun bahan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



 Natrii Bromidum yang berkhasiat sebagai sedative. Dalam pengerjaannya harus digerus dalam mortir panas. Cara memanaskan mortir adalah dengan mengisi air panas ke dalam mortir. Diamkan sebentar sampai dinding luar terasa panas, setelah itu keringkan dengan kain bersih, lalu masukkan Natrii Bromidum



-



Adapun zat tambahannya adalah Saccharum Lactis, Oleum Foeniculi, dan Carmin. Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhtungan. Masukkan Natrii Bromidum ke dalam mortir panas, gerus hingga halus kemudian masukkan laktosa dan hasil pengenceran carmin, gerus hingga homogeny. Terakhir tetesi dengan Oleum foeniculi, gerus hinga homogeny, dikeluarkan. Dibagi
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 menjadi 2 bagian dengan penimbangan kemudian tiap bagian dibagi menjadi 5  bungkus. Dikemas dalam plastic klip, beri etiket putih dan label n.i. Obat ini berkhasiat sebagai penenang. Diminum 2 x sehari 1 bungkus pada  pagi dan sore hari sebelum makan. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering. Resep 4



Pada resep keempat dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan serbuk  berupa serbuk tabur, adapun bahan –  bahan yang digunakan, antara lain : -



Balsam Peru yang berkhasiat sebagai antiseptic extern. Dalam  pengerjaannya\harus ditetesi spiritus fortiori, hal ini dikarenakan  balsam peru berbentuk cairan kental.



-



ZnO berkhasiat sebagai antiseptic lokal, dalam pengerjaannya harus diayak terlebih dahulu dengan ayakan nomor 100 karena salah satu  persyaratan serbuk tabor adalah harus halus.



-



Belerang endap berkhasiat sebagai antiskabies.



-



Asam salisilat berkhasiat sebagai keratolitik, antifungi. Dalam  pengerjaannya harus ditetesi terlebih dahulu dengan eter atau etanol 95% dikarenakan serbuk ini sangat ringan, mudah berterbangan, dan dapat merangsang hidung hingga bersin.
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 -



Kamfer berkhasiat sebagai antiiritan. Dalam pengerjaannya harus ditetesi dengan etanol atau eter, namun jika ada mentol tidak perlu ditetesi, dikarenakan kamfer mudah mencair jika ada mentol.



-



Mentol berkhasiat sebagai korigen, antiiritan



-



Adapun zat tambahannya antara lain Talkum dan Oleum Menthae.



Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan. Diayak talk (ayakan no 120) dan ZnO (ayakan no 100), timbang semua bahan sesuai perhitungan. Dimasukkan mentol dan kamfer ke dalam mortir, gerus hingga larut, keringkan dengan sebagaian talk, sisihkan. Dimasukkan acid salyc, ditetesi alkohol fortiori, gerus, keringkan dengan sebagian talk, sisihkan. Dimasukkan balsam peru, ditetesi spiritus fortiori, gerus, keringkan dengan sisa talk. Dimasukkan campuran mentol kamfer dan asam salyc, digerus hingga halus. Dimasukkan belerang endap dan ZnO, digerus hingga halus. Ditetesi Ol. Menthae, digerus hingga halus. Dikeluarkan dan timbang bobot akhir lalu masukkan ke dalam dus bedak, beri etiket biru lalu serahkan. Bedak ini berkhasiat sebagai anti jamur, digunakan dengan cara ditabur dan hindari dengan kulit yang terbuka. Disimpan ditempat yang sejuk dan kering. Resep 5



Pada resep kelima ini praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun bahan bahan yang digunakan, antara lain :
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 -



INH yang berkhasiat sebagai antituberkulosa.



-



Tablet Vitamin B6 yang berkhasiat sebagai komponen vitamin B kompleks



-



Adapun zat tambahan dalam sediaan ini yaitu, Laktosa dan Carmin. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilakukan pengenceran carmin, sisa pengenceran dibungkus terpisah. Dimasukkan INH ke dalam mortir, gerus hingga halus, sisihkan. Dimasukkan tablet vitamin B6, gerus hingga halus. Dimasukkan INH, gerus hingga homogeny. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, gerus hingga homogen, dikeluarkan. Ditimbang semua bahan lalu dibagi 15 untuk mencari bobot per bungkusnya. Dilipat satu bungkus, lalu untuk 14 bungkusnya, dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), lalu tiap bagian dibagi menjadi 7 bungkus. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih dan label n.i. Diserahkan. Obat ini berkhasiat untuk mengobati TBC diminum 1 kali sehari pada pagi hari. Resep 6



Pada resep keenam ini, praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun  bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Opii Tinct yang berkhasiat sebagai narkotikum, an titusiv.



-



Adapun zat tambahannya adalah Saccharum Lactis, dan Oleum Anisi Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai Laporan Farmasetika Dasar
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  perhtungan. Dilebur Opii tinct, ketika sisa 1/3 bagian dimasukkan sebagian SL, lalu dimasukkan ke dalam mortir panas, digerus hingga homogen. Dimasukkan sisa SL, digerus hingga homogeny. Ditetesi Ol. Anisi, digerus hingga homogeny, dikeluarkan. Dibagi menjadi dua bagian (dengan timbangan) tiap bagian dibagi menjadi 5  bungkus. Diberi etiket putih dan label n.i. Diserahkan. Obat ini berkhasiat untuk mengurangi batuk kering. Diminum 3 x sehari 1  bungkus tiap 8 jam bila perlu. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering. Resep 7



Pada resep ketujuh dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan serbuk  berupa serbuk bagi atau pulveres. Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau bahan pengemas lain yang cocok untuk sekali minum. Sediaan pulveres ini mengandung bahan obat, antara lain : -



Parasetamol yang berkhasiat sebagai menurunkan suhu tubuh dan mengurangi rasa nyeri



-



Coffeinum, berkhasiat sebagai stimulant syaraf pusat dan kardiotonikum. Zat ini sering dikombinasikan dengan parasetamol atau asetosal guna memperkuat efek analgetiknya, juga dengan ergotamine guna memperlancar adsorbsinya.



-



Teofilin, nerkhasiat sebagai spasmolitikum bronkial.



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan carmin
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 Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sedangkan sisa pengenceran dibungkus terpisah. Dimasukkan coffein ke dalam mortir, gerus hingga asetosal halus lalu masukkan paracetamol dan teofilin, digerus hingga homogen. Dikeluarkan, lalu dibagi menjadi 2 bagian dengan penimbangan, kemudian tiap bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian. Tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus. Dikemas dalam plastik klip, beri etiket putih dan label n.i. Diserahkan Obat ini berkhasiat mengobati asma serta mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. Digunakan 4 x sehari 1 bungkus. Obat ini harus disimpan ditempat yang sejuk dan kering. Obat ini memiliki efek samping berupa mual dan muntah. Resep 8



Pada resep kedelapan ini praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun  bahan-bahan yang digunakan, antara lain : -



Asetosal yang berkhasiat sebagai mengurang rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh.



-



Hyoscini HBr berkhasiat sebagai parasimpatoliti dan sedativum.



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Carmin.
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 Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilakukan pengenceran Hyoscini, sisihkan. Sedangkan sisa pengenceran dibungkus terpisah. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus hingga tidak mengkilap lalu dimasukkan hasil pengenceran Hyoscini dan SL, gerus hingga homogeny. Dibagi menjadi 2 bagian dengan timbangan, kemudian tiap bagian dibagi menjadi 5 bagian secara visual. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih dan label n.i. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai obat penenang serta mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. Obat ini digunakan 3 x sehari 1 bungkus setiap 8 jam bila nyeri. Resep 9



Pada resep kesembilan ini, praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun  bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Belladone Ext yang berkhasiat sebagai parasimpatolitik.



-



Metampiron yang berkhasiat untuk mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh



-



Adapun zat tambahannya adalah SL, Ol. Menthae, dan Carmin. Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhtungan. Dimasukkan Belladone Ext ke dalam mortir panas, tetesi etanol 70% untuk mengencerkan extrak, kemudia tambahkan SL sebagai pengering, gerus hingga Laporan Farmasetika Dasar
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 halus. Dimasukkan metampiron, gerus hingga homogeny. Ditetesi Ol. Menthae 1 tetes, gerus hingga homogeny, dikeluarkan. Dibagi menjadi 2 bagian dengan  penimbangan kemudian tiap bagian dibagi menjadi 5 bungkus. Dikemas dalam  plastic klip, beri etiket putih dan label n.i. Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. Diminum 3 x sehari 1 tiap 8 jam bila nyeri. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering. Resep 10



Pada resep kesepuluh dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan serbuk  berupa serbuk bagi atau pulveres. Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau bahan pengemas lain yang cocok untuk sekali minum. Sediaan pulveres ini mengandung bahan obat, antara lain : -



Asetosal yang berkhasiat sebagai menurunkan suhu tubuh dan mengurangi rasa nyeri



-



Phenobarbital berkhasiat sebagai hipnotikum, sedativum.



-



Papaverin, berkhasiat sebagai spasmolitikum.



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan carmin Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai
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  perhitungan. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sedangkan sisa pengenceran dibungkus terpisah. Dimasukkan papaverin ke dalam mortir, gerus hingga halus lalu masukkan phenobarbital dan sebagian SL, digerus hingga homogen. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus hingga tidak mengkilap lagi, lalu masukkan hasil  pengenceran carmin dan sisa SL, digerus hingga homogen. Dikeluarkan, lalu dibagi menjadi 2 bagian dengan penimbangan, kemudian tiap bagian dibagi lagi menjadi 5  bungkus. Dikemas dalam plastik klip, beri etiket putih dan label n.i. Diserahkan Obat ini berkhasiat sebagai penenang serta mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. Digunakan 2 x sehari 1 bungkus pada pagi dan sore hari. Obat ini harus disimpan ditempat yang sejuk dan kering.. Resep 11



Pada resep kesebelas ini praktikan membuat sediaan serbuk tidak terbagi, adapun bahan-bahan yang digunakan, antara lain : -



Sulfadiazin yang berkhasiat sebagai antibakteri.



-



Bismut subkarbonat berkhasiat sebagai adstringen saluran pencernaan dan antasidum.



-



 Natrium bikarbonat berkhasiat sebagai antasidum



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Ol. Foeniculi. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai
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  perhitungan.



Dimasukkan



1/3



bagian



bismuth,



digerus



hingga



homogeny.



Dimasukkan 1/3 bagian natrium bikarbonat, digerus hingga homogeny. Dimasukkan SL dan Ol. Foeniculi, digerus hingga homogen. Ditimbang serbuk percobaan 3x lalu dihitung dosisnya. Dimasukkan sisa natrium bikarbonat, bismuth, dan sulfadiazine, digerus hingga homogen, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket  putih, diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antibiotic, karena antibiotic maka obat ini harus dihabiskan. Obat ini digunakan 3 x sehari 1 sendok teh. Resep 12



Pada resep kedua belas ini, praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun  bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Aminofilin yang berkhasiat sebagai bronkodilator, antispasmodikum, dan diuretikum.



-



Prednison yang berkhasiat sebagai adrenuglukokortikoidum



-



CTM yang berkhasiat sebagai anti histamine.



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Carmin. Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhtungan. Dimasukkan Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh. Diminum 3 x sehari 1 bungkus. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering.
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 B. Capsulae Resep 1



Pada resep pertama dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan serbuk  berupa serbuk bagi atau pulveres. Pulveres adalah serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau bahan pengemas lain yang cocok untuk sekali minum. Sediaan pulveres ini mengandung bahan obat, antara lain : -



Atropin Sulfat yang berkhasiat sebagai Parasimpatolitik



-



Papaverin, berkhasiat sebagai Spasmolitikum



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan carmin Adapun pembuatan sediaan obat ini, hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sedangkan sisa pengenceran dibungkus terpisah. Dimasukkan atropine sulfat ke dalam mortir, gerus hingga halus lalu masukkan papaverin dan hasil pengenceran carmin, digerus hingga homogen. Dimasukkan SL, digerus hingga homogeny. Dikeluarkan, lalu dibagi menjadi 2  bagian dengan timbangan, kemudian tiap bagian dibagi menjadi 3 kapsul. Dikemas dalam plastik klip, beri etiket putih dan label n.i. Diserahkan
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 Obat ini berkhasiat mengobati kejang-kejang pada lambung-usus. Digunakan 6 x sehari 1 kapsul bila perlu. Obat ini harus disimpan ditempat yang sejuk dan kering. Resep 2



Pada resep kedua ini praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun bahan bahan yang digunakan, antara lain : -



Asetosal yang berkhasiat sebagai mengurang rasa nyeri dan menurunkan suhu tubuh.



-



Heksamin berkhasiat sebagai antiseptikum saluran kemih.



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Carmin. Adapun pembuatan sediaan obat ini, hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilakukan pengenceran Carmin, sisihkan. Dimasukkan asetosal ke dalam mortir, gerus hingga tidak mengkilap lalu dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, gerus hingga homogen. Dibagi menjadi 2 bagian dengan timbangan, kemudian tiap bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian. Tiap bagian dibagi menjadi 5 kapsul. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih dan label n.i. Dimasukkan heksamin ke dalam mortir, gerus hingga halus. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, gerus hingga homogeny. Dibagi menjadi 2 bagian dengan timbangan,
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 kemudian tiap bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian. Tiap bagian dibagi menjadi 5 kapsul. Dikemas dalam plastic klip, diberi etiket putih dan label n.i. Diserahkan Obat ini berkhasiat mengurangi rasa nyeri pada saluran kemih. Obat ini digunakan 4 x sehari 2 kapsul. Resep 3



Pada resep ketiga ini, praktikan membuat sediaan serbuk bagi, adapun bahan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Coffein yang berkhasiat sebagai stimulant syaraf pusat dan kardiotonikum.



-



Phenobarbital yang berkhasiat hipnotikun, sedativum



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Carmin. Adapun cara pembuatan sediaan ini, hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhtungan. Dilakukan pengenceran carmin, sisihkan. Sisa pengenceran di bungkus terpisah. Dimasukkan Luminal dan SL, digerus hingga homogen. Dimasukkan hasil  pengenceran carmin dan coffein, gerus hingga homogeny, dikeluarkan. Dibagi menjadi 2 bagian dengan penimbangan kemudian tiap bagian dibagi menjadi 7 kapsul. Dikemas dalam plastic klip, beri etiket putih d an label n.i. Obat ini berkhasiat sebagai obat penenang. Diminum 3 x sehari 1 kapsul sesudah makan. Disimpan di tempat yang sejuk dan kering.
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 Resep 4



Resep keempat dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan kapsul yang  berisi cairan. Sediaan kapsul ini mengandung bahan obat, antara lain : -



α-tokoferol, yang berkhasiat sebagai antiolsidan dan vitamin E



-



Adapun zat tambahannya adalah Ol. Cocos Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Ditara cawan porselen, ditimbang α-tokoferol, sisihkan. Ditara kaca ar loji, ditimbang Ol. Cocos, dimasukkan ke dalam cawan porselin yang berisi αtokoferol, diaduk dengan batang pengaduk. Dikalibrasi pipet (kaca arloji diletakkan di atas timbangan digital, teteskan dengan campuran tersebut hingga, hitung berapa  jumlah tetesnya pada tiap kapsul). Ditutup kapsul dengan cara di seal (oleskan sedikit campuran air dan alkohol pada bagian luar tepi, kemudian tutup kembali sambil diputar, supaya cairan yang di dalam tidak keluar). Dikemas dalam plastik klip, diberi etiket putih, diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antioksidan dan Vitamin E. Digunakan 1 kali sehari 1 kapsul pada pagi hari.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 232



 Resep 5



Pada resep kelima ini praktikan



membuat sediaan kapsul, adapun bahan-



 bahan yang digunakan, antara lain : -



Enalapril Maleat yang berkhasiat sebagai agen anti hipertensi.



-



HCT yang berkhasiat sebagai diuretikum



-



Adapun zat tambahannya adalah SL dan Carmin. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dimasukkan HCT tab, digerus hingga halus. Dimasukkan Enalapril Maleat, digerus hingga homogen. Dimasukkan hasil pengenceran carmin dan SL, digerus hingga homogen, dikeluarkan. Dibagi menjadi 2 bagian (dengan timbangan), tiap bagian dibagi menjadi 5 kapsul. Diberi etiket putih dan label n.i Obat ini berkhasiat mengobati hipertensi. Obai ini digunakan 2 kali sehari 1 kapsul pada pagi dan siang hari. Tidak diminum pada malam hari karena akan mengganggu keefektifan tidur pasien karena HCT merupakan peluruh air seni.



Laporan Farmasetika Dasar



Page 233



 C. Unguentum Resep 1



Pada resep pertama ini, praktikan membuat sediaan salep, adapun bahan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Hydrocortison yang berkhasiat sebagai adrenuglukokortikoid.



-



Bacitracin yang berkhasiat sebagai antibiotikum



-



Adapun zat tambahannya adalah adeps lanae dan vaselin album. Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhtungan. Dimasukkan hidrokortison, gerus hingga halus. Dimasukkan sebagian vaselin, digerus hingga homogeny. Dimasukkan adeps lanae, digerus hingga homogeny. Dimasukkan sisa vaselin, digerus hingga homogeny. Dimasukkan  bacitrasin, digerus hingga homogeny, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam pot salep,  beri etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antibiotik. Digunakan 3 kali sehari dengan cara dioleskan pada bagian ynga sakit. Hindari terkena kulit yang terbuka.
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 Resep 2



Pada resep kedua ini, praktikan membuat sediaan salep. Adapun bahan-bahan ynag digunakan, antara lain : -



Metil salisilat yang berkhasiat sebagai antiiritan dan zat tambahan



-



Mentol yang berkhasiat sebagai korigen, antiiritan



-



Kamfer yang berkhasiat sebagai antiiritan



-



Adapun zat tambahannya adalah vaselin album dan Ol. Eucalypti Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhhitungan. Dimasukkan mentol dan kamfer, digerus hingga larut. Dimasukkan metil salisilat, digerus hingga homogen. Dimasukkan vaselin sedikit demi sedikit, digerus hingga homogeny. Ditetesi oleum eucalypti, digerus hingga homogeny. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antiiritasi. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit, hindari kulit terbuka. Resep 3



Resep ketiga dalam praktikum ini, praktikan membuat sediaan krim. Sediaan krim ini mengandung bahan obat, antara lain : -



 Natrii tetraborat, yang berkhasiat sebagai antiseptic extern



-



 Nipagin, yang berkhasiat sebagai zat tambahan, zat pengawet
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 -



Adapun zat tambahannya adalah Acid stearic, Gliserin, TEA, Aq. dest, dan vanillin Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dilebur acid stearic. Dimasukkan glycerin, natr. Biborat, TEA, vanillin, nipagin, dan air ke dalam erlenmayer. Leburan agak dingin, dimasukkan ke dalam mortir panas. Dimasukkan campuran bahan yang ada di erlenmayer sedikit demi sedikit. Digerus hingga terbentuk massa cream, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam  pot salep, diberi etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antiseptic. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit. Hindari luka terbuka. Resep 4



Pada resep keempat ini praktikan



membuat sediaan pasta, adapun bahan-



 bahan yang digunakan, antara lain : -



Acidum salicylicum, yang berkhasiat sebagai keratolitikum dan antifungi.



-



ZnO, yang berkhasiat sebagai antiseptikum lokal



-



Adapun zat tambahannya adalah Amylum tritici dan vaselin flav. Adapun pembuatan sediaan obat ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan lalu tara timbangan. Diayak ZnO. Ditimbang semua bahan sesuai perhitungan. Dilebur vaselin flav. Dimasukkan acid salicyl ke dalam mortir
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 lalu tetesi etanol 95%, gerus hingga larut. Dimasukkan amylum ke dalam mortir, digerus hingga homogeny. Dimasukkan ½ bagian leburan, digerus hingga homogeny, sisihkan. Dimasukkan ZnO ke dalam mortir panas dan sisa leburan vaselin, digerus hingga homogeny. Dimasukkan campuran yang pertama ke dalam mortir, digerus hingga homogen, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat mengobati gatal-gatal yang disebabkan jamur. Obat ini digunakan dengan cara dioleskan ke kain kassa terlebih dahulu lalu pada bagian tubuh yang akan diolesi harus dibasahi terlebih dahulu karena pasta dapat mengeringkan kulit. Hindari kulit terbuka. Resep 5



Pada resep kelima ini, praktikan membuat sediaan obat gosok (linimenta), adapun bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut : -



Kamfer yang berkhasiat sebagai antiiritan



-



Adapun zat tambahannya adalah Spiritus dilutes dan Ol. Sesami Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, lalu tara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan dan dikalibrasi botol hingga 5 mL. Dimasukkan kamfer ke dalam mortir lalu dimasukkan ol. Sesame, gerus hingga larut. Dikeluarkan, lalu dimasukkan ke dalam botol hingga batas kalibrasi. Diberi etiket biru, diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antiiritan. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit. Hindari terkena kulit yang terbuka. Laporan Farmasetika Dasar
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 Resep 6



Pada resep keenam ini, praktikan membuat sediaan salep. Adapun bahan bahan ynag digunakan, antara lain : -



Zetiran yang berkhasiat sebagai antiiritan



-



Adapun zat tambahannya adalah Vaselin album dan Adeps Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai  perhitungan. Dimasukkan zetiran dan Aq. dest ke dalam mortir, gerus hingga homogeny. Dimasukkan adeps lanae ke dalam mortir, gerus hingga air terserap kemudian masukkan vaselin, gerus sampai terbentuk massa salep, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai antiiritasi. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit, hindari kulit terbuka. Resep 7



Pada resep ketujuh ini, praktikan membuat sediaan gel. Adapun bahan-bahan ynag digunakan, antara lain : -



Piroxicam yang berkhasiat sebagai analgetik, antipiretik, dan antiradang



-



Adapun zat tambahannya adalah Propylene glycol, dan CMC Adapun cara pembuatan sediaan ini. Hal pertama yang dilakukan adalah



disiapkan alat dan bahan, ditara timbangan. Ditimbang semua bahan sesuai
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  perhitungan. Dimasukkan isi kapsul piroksikan dan PG ke dalam mortir, gerus hingga homogeny. Ditabur cmc ke dalam air panas, ditunggu hingga mengembang lalu digerus hingga homogeny. Ditambahkan campuran PG dan piroksikam, digerus hingga homogeny, dikeluarkan. Dimasukkan ke dalam pot salep, diberi etiket biru. Diserahkan. Obat ini berkhasiat sebagai mengurangi rasa nyeri. Digunakan dengan cara dioleskan di kulit, hindari kulit terbuka.
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 BAB V PENUTUP A. Kesimpulan



Dari hasil praktikum yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang kurang  bagus pada sediaan serbuk bagi (pulveres) karena lipatannya kurang rapi, kurang  bersihnya mortir pada saat mengambil serbuk, dan kurang ratanya pembagiaan serbuk  baik pada serbuk bagi maupun kapsul dan pada sediaan salep masih terjadi kurangnya  berat sediaan. B. Saran



Pada praktikum selanjutnya diharapkan praktikan bisa lebih cermat dan teliti agar hasil praktikum lebih baik.
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